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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseoranng melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdo’a), “Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebanin kami dengan beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 

memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah 

pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” (Q.S. Al-

Baqarah: 286)
*

 

 

  

                                                           
*
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, (Solo: Abyan). 
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ABSTRAK 

Faliqil Ishbah, 2023: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap Kemampuan Koneksi Matematis dan 

Self-Efficacy Siswa pada Materi Perbandingan Kelas VII di MTs-NU Lekok 

Pasuruan. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange 

(RTE), Kemampuan Koneksi Matematis, Self-Efficacy, Perbandingan 

Berdasarkan hasil pra observasi melalui wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika yang dilakukan di MTs-NU Lekok Pasuruan diperoleh 

kenyataan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa dan Self-Efficacy siswa 

kelas VII masih tergolong rendah serta pembelajaran yang dilakukan guru masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional atau metode ceramah, dengan 

artian belum dilakukan model pembelajaran yang bervariatif.  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Mendeskripsikan 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas kontrol dengan kelas eksperimen 

setelah pembelajaran. 2) Mendeskripsikan Self-Efficacy siswa kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen setelah pembelajaran. 3) Mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa. 4) Mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange terhadap Self-Efficacy 

siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen. Bentuk penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design 

dengan pola Nonequivalent Group Posttest Only Design. Sampel yang digunakan 

adalah kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas 

kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, angket, dan 

dokumentasi. Kemudian untuk analisis data penelitian ini menggunakan analisis 

statistik deskriptif dan analisis statistik untuk menguji hipotesis yang digunakan 

adalah analisis statistik parametrik dengan uji T dan analisis statistik non 

parametrik dengan uji Mann Whitney U jika uji prasyarat tidak memenuhi. 

Hasil kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 1) Kemampuan koneksi 

matematis pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata sebesar 60,776. Sedangkan 

kelas kontrol diperoleh rata-rata sebesar 31,238. 2) Self-Efficacy pada kelas 

eksperimen diperoleh rata-rata sebesar 87,647. Sedangkan kelas kontrol diperoleh 

rata-rata sebesar 95,375. 3) Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa pada materi perbandingan kelas VII di MTS-NU Lekok 

Pasuruan dengan taraf signifikan sebesar 0,00 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. 4) Terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange terhadap Self-Efficacy siswa dengan taraf 

signifikan sebesar 0,015 < 0,050, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, namun 

tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

terhadap Self-Efficacy siswa pada materi perbandingan kelas VII di MTs-NU 

Lekok Pasuruan karena perolehan rata-rata kelas kontrol lebih tinggi dari kelas 

eksperimen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan situasi dalam kehidupan yang berdampak pada 

perkembangan dan pertumbuhan individu.
1
 Pendidikan merupakan salah satu 

wadah belajar dan pengalaman yang terjadi di semua konteks dan sepanjang 

perjalanan seumur hidup. Pendidikan mempunyai manfaat sebagai upaya 

meningkatkan kualitas hidup manusia dan memperoleh pengetahuan yang 

lebih luas.
2
 Agama Islam menjelaskan bahwasannya pendidikan mempunyai 

derajat yang sangat mulia.
3
 Sesuai dengan isi Al-Qur’an surah Al-Mujadalah 

ayat 11, yaitu:  

Artinya :“ Wahai orang-orang beriman! apabila dikatakan kepadamu: “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat, dan Allah Maha 

teliti apa yang kamu kerjakan.”
4
 

 

Ayat tersebut menerangkan orang beriman dan berilmu oleh Allah 

SWT akan ditinggikan derajatnya dan dibedakan dengan orang yang beriman 

tetapi tidak berilmu. Ilmu mempunyai nilai yang sangat berharga bagi manusia 

                                                           
1
 Abduk Kadir, et all., Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: KENCANA, 2012), 59. 

2
 Lia Oktaviana, “Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange Terhadap Kemampuan 

Metakognitif dan Self-Efficacy Kelas XI Pada Mata Pelajaran Biologi” (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2022), 2. 
3
 Kadir, et all., Dasar-Dasar Pendidikan, 94. 

4
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, (Solo: Abyan). 
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serta menjadi salah satu tolak ukur manusia yang membedakan dengan 

makhluk lainnya. Manusia diciptakan sempurna oleh Allah dengan 

diberikannya sebuah akal. Dengan akal manusia mampu berpikir dan belajar 

dari suatu pengetahuan (ilmu) atau pengalaman dan juga mampu mengasah 

potensi yang mereka miliki. 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang perlu dikuasi di setiap 

jenjang sekolah. Matematika merupakan ilmu kunci karena merupakan dasar 

untuk mempelajari ilmu-ilmu lain. Karena berkembang dari unsur tak tentu ke 

unsur yang ditentukan oleh aksioma dan teorema, matematika mengandung 

pengetahuan tentang struktur terorganisir. Matematika juga termasuk mata 

pelajaran yang tidak hanya dipelajari dengan menghafal rumus, tetapi 

membutuhkan tingkat pemahaman yang tinggi. Pembelajaran matematika 

dapat melibatkan dan menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya, 

memecahkan masalah secara logis, analisis, matematis dan sistematis. Tujuan 

dari pembelajaran matematika menurut National Council of Teacher of 

Mathematics yaitu: (1) belajar untuk berkomunikasi (Mathematical 

Communication); (2) belajar untuk bernalar (Mathematical Reasoning); (3) 

belajar untuk memecahkan masalah (Mathematical Problem Solving); (4) 

belajar untuk mengaitkan ide (Mathematical Connections); (5) pembentukan 

sikap positif terhadap matematika (Positive Attitudes Toward Mathematics).
5
 

                                                           
5
 Novita N.A & Mohammad Mukhlis, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah pada Soal 

Cerita Matematika Berdasarkan Teori Polya Ditinjau dari Adversity Quotient”, Alifmatika: Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Matematika 2, no. 1 (Juni 2020), 105, 

https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/Alifmatika.  

https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/Alifmatika
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Dari pendapat tersebut salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu 

mengajarkan kepada siswa agar dapat mengaitkan ide-ide yang mereka temui. 

Pada hakikatnya matematika tidak berada jauh dari kehidupan manusia 

begitu pun sebaliknya. Selaras dengan ungkapan Ariesandi yang dikutip oleh 

Jamaludin bahwa “Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat 

penting untuk serta dalam kehidupan kita”.
6
 Pandangan Sriyanto, Dalam 

jenjang pendidikan pelajaran matematika sering menjadi kesan yang 

menakutkan karena persepsi siswa tentang matematika sebagai topik yang 

menantang.
7
 Selain itu persepsi masyarakat memandang matematika sebagai 

disiplin abstrak dengan sejumlah simbol dan rumus yang membingungkan. 

Sudut pandang ini didasarkan pada pengetahuan yang dipelajari selama belajar 

matematika di sekolah. Munculnya persepsi tersebut dikarenakan kurangnya 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki setiap individu, salah satunya yaitu 

kemampuan koneksi matematis. Untuk memahami matematika siswa harus 

mempunyai kemampuan koneksi matematika. 

Kemampuan koneksi matematis merupakan keahlian siswa guna 

menghubungkan atau mengaitkan konsep-konsep dalam matematika dan 

peristiwa pada kehidupan nyata dengan modul pelajaran. Hubungan antara 

konteks internal serta eksternal membuat pembelajaran jadi lebih menarik 

sebab siswa bisa merasakan permasalahan dunia nyata pada pembelajaran 

                                                           
6
 Wardatul Jannah, Farid Gunadi, dan Mochammad Taufan, “Hasil Belajar Trigonometri 

Berdasarkan Gaya Belajar Siswa”, Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Sains (Desember 

2021): 139, https://prosiding.biounwir.ac.id/article/view/157.  
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serta sanggup menanggulangi permasalahan tersebut dengan memakai dari 

beberapa konsep matematis.
8
 Namun kenyataannya banyak siswa yang masih 

kemampuan koneksi matematisnya cukup rendah. Demikian sesuai dengan 

temuan Rawa, menemukan bahwasannya kemampuan koneksi matematis 

siswa berada pada titik terendah sepanjang masa (47,78 %). Masing-masing 

dari ketiga fitur yaitu koneksi matematis pada suatu topik (60 %), koneksi 

matematis dalam topik tersendiri (35 %), maupun koneksi matematis dalam 

kehidupan sehari-hari (35 %), berada pada level yang sangat rendah 

(48,34 %).
9
 Kurangnya kemampuan koneksi matematis siswa disebabkan oleh 

beberapa faktor di antaranya ialah pembelajaran yang berpusat kepada guru 

yakni siswa tidak diberikan kesempatan untuk mencoba, mengaplikasikan 

maupun mengkreasikan apa yang sudah mereka pelajari, model dan strategi 

pembelajaran yang monoton atau belum maksimal dan pertanyaan biasanya 

tidak bervariatif, sehingga siswa tidak dapat menjawab masalah ketika 

diberikan topik lain atau relevan dengan kehidupan nyata. 

Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa juga dapat terjadi 

karena tidak adanya keyakinan atau tidak percaya terhadap kemampuan 

mereka miliki. Efikasi siswa atau biasanya disebut Self-Efficacy merujuk pada 

keyakinan seseorang pada kemampuannya sendiri untuk mengubah dan 

menghadapi kondisi.  Menurut Bandura, Self-Efficacy adalah penilaian diri 

dari kapasitas seseorang untuk merencanakan dan melaksanakan serangkaian 

                                                           
8
 Isfayani, Johar, dan Munzir, “Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis dan Self-Efficacy 
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tindakan agar tercapai tujuan yang diinginkan, serta kemampuan untuk 

menilai kemampuan seseorang dalam melaksanakan berbagai tindakan sesuai 

dengan tingkat tujuan yang diharapkan, keumuman, serta kekuatan dalam 

berbagai situasi dan kondisi.
10

 

Self-Efficacy siswa merupakan ukuran keahlian siswa dalam 

mengendalikan maupun menyelesaikan berbagai aktivitas yang ditugaskan 

oleh guru. Ketika menghadapi masalah dan hambatan, efikasi diri dapat 

mempengaruhi tindakan yang dilakukan dan jumlah usaha yang dikeluarkan. 

Menurut Sukoco dan Mahmudi, siswa merasa minder bahkan ketakutan ketika 

diminta oleh guru untuk mempresentasikan hasil jawaban yang diperolehnya, 

mereka khawatir apabila jawabannya salah, juga mereka takut apabila tidak 

mampu mengkomunikasikan hasilnya yang mereka miliki dengan cermat dan 

akurat di depan teman-temannya. Self-Efficacy siswa merupakan cara guru 

untuk mengukur seberapa mampu siswa mereka dalam mengatur dan 

menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan.
11

 Dengan demikian, Self-

Efficacy juga penting dan perlu dimiliki oleh siswa, agar siswa terdorong 

melakukan usaha yang lebih besar dan memiliki rasa keyakinan pada 

kemampuan yang mereka miliki untuk mengatasi masalah. 

Salah satu pencapaian dalam kemampuan koneksi matematika dalam 

kehidupan nyata adalah penerapan konsep perbandingan. Perbandingan 

merupakan perbandingan dua besaran sejenis atau lebih pada bentuk 
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Siswa melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating trio Exchange (RTE)”: 81. 
11

 Asep Ikin Sugandi dan Padillah Akbar, “Efektivitas Penerapan Strategi React Terhadap 
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sederhana, dan termasuk salah satu pelajaran matematika yang tercakup pada 

semester dua di kelas VII. Perbandingan ini sering diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk membandingakn hal-hal seperti tinggi dan 

panjang.
12

 

Sesuai hasil dengan melalui wawancara kepada guru yang mengajar 

mata pelajaran matematika di MTs-NU Lekok Pasuruan diperoleh kenyataan 

bahwa kemampuan koneksi matematis siswa kelas VII dan Self-Efficacy siswa 

masih tergolong rendah. Pada proses pembelajaran guru masih mengikuti 

teknik konvensional atau metode ceramah, dalam artian belum dilakukan 

model pembelajaran yang bervariatif. Kurangnya variasi dalam metode 

pengajaran akan mempersulit siswa untuk memperhatikan apa yang diajarkan 

guru kepada mereka. Sedangkan matematika mempelajari konsep, sehingga 

memerlukan cara belajar dan mengajar yang khusus.
13

 

Berdasarkan masalah tersebut, perlu suatu solusi untuk membuat kelas 

menjadi aktif ketika proses pembelajaran. Solusi yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu bereksperimen melakukan inovasi desain pembelajaran yang 

memungkinkan siswa berpartisipasi aktif ketika proses pembelajaran dengan 

memberi mereka kesempatan untuk mendiskusikan ide, bekerja sama dengan 

teman sebaya, berkomunikasi dengan guru, dan mengingat kembali topik yang 

diajarkan sebelumnya. Sesuai ungkapan Wahyuni dan Alfiana yaitu guru 
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13

 Dimas D. Septiadi, M. Kholil, Masrurotullaily, Fikri Apriyono, Afifah Nur Aini, “Rancangan 

Soal-Soal Suka PISA yang Menggunakan Konteks Jember Fashion Carnival untuk Melatih 

Berpikir Analitis Siswa”, Jurnal Fisika: Seri Konferensi (2019), 1, doi:10.1088/1742-

6596/1465/1/012072. 

https://journal.stkipsingkawang.ac.id/index.php/jvar/article/view/2269/1500


7 

 

 

harus mampu memilih strategi pembelajaran yang tepat dengan memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk aktif mengembangkan tingkat berpikirnya dan 

memahaminya, sehingga dapat diimplikasikan melalui konsep, proses, 

maupun prosedur matematikanya untuk memecahkan dan mengatasi suatu 

masalah-masalah matematis.
14

 Inovasi pembelajaran yang baik guna 

mengatasi masalah tersebut yaitu model pembelajaran kooperatif  tipe 

Rotating Trio Exchange. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

merupakan bagian dari model pembelajaran tipe kooperatif yang melibatkan 

siswa secara langsung dengan cara pengelompokan. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange menekan siswa untuk berpartisipasi, 

kerja sama dan berkomunikasi dengan teman, sehingga mereka dapat 

memahami, menganalisis, menerapkan, menyimpulkan dan mengevaluasi apa 

yang mereka pelajari. Sehingga dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis dan Self-Efficacy siswa. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange Terhadap Kemampuan 

Koneksi Matematis dan Self-Efficacy Siswa pada Materi Perbandingan Kelas 

VII di MTs-NU Lekok Pasuruan” 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini sesuai latar belakang yang sudah 

dijelaskan, antara lain yaitu: 

1. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen setelah pembelajaran? 

2. Bagaimana Self-Efficacy siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah 

pembelajaran? 

3. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan koneksi matematis siswa ? 

4. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange terhadap Self-Efficacy siswa ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sesuai berlandasan dengan rumusan masalah yang 

sudah diuraikan, antara lain yaitu: 

1. Mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa kelas kontrol dan 

kelas eksperimen setelah pembelajaran. 

2. Mendeskripsikan Self-Efficacy siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

setelah pembelajaran. 

3. Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

4. Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange terhadap Self-Efficacy siswa. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan penelitian ini diantisipasi untuk meluaskan pengetahuan 

dalam matematika, khususnya terkait dengan pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Tri Exchange terhadap kemampuan 

koneksi matematis dan Self-Efficacy siswa, serta dapat berfungsi sebagai 

sumber daya yang berguna untuk penelitian lain. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Sebagai sumbang pemikiran agar siswa dapat mengetahui 

aspek-aspek yang bisa berpengaruh terhadap kemampuan koneksi 

matematis dan Self-Efficacy siswa, sehingga siswa dapat termotivasi 

untuk mempelajari materi Perbandingan. 

b. Bagi Guru 

Sebagai pedoman atau acuan bagi guru dalam menghadapi serta 

merencanakan pembelajaran yang tepat bagi siswa, agar guru 

bertanggung jawab dan membatasi unsur-unsur yang menjadi sebab 

kurangnya kemampuan koneksi matematis dan Self-Efficacy dalam 

mempelajari materi Perbandingan selama pembelajaran berlangsung. 

Sehingga mencapai hasil belajar dan pembelajaran yang ingin dicapai. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai kontribusi untuk menghadapi masalah pembelajaran 

dengan mendominasi proses belajar mengajar, memperbaiki 
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kurikulum, penilaian, tercukupnya sarana serta prasarana, metode dan 

strategi pengajaran yang ideal bagi guru, dan mengembangkan strategi 

pembelajaran yang cocok guna menambah hasil belajar matematika 

siswa. 

d. Bagi Peneliti 

Agar menambah pengetahuan dalam mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan koneksi matematis dan Self-

Efficacy siswa dalam rangka mempersiapkan diri menjadi seorang 

pendidik dan mengembangkan keterampilan peneliti ketika membuat 

karya ilmiah. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini ditentukan pada masalah pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

terhadap kemampuan koneksi matematis dan Self-Efficacy siswa pada materi 

Perbandingan kelas VII di MTs-NU Lekok Pasuruan. 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang dipilih oleh 

peneliti dan kemudian diteliti dengan cara tertentu guna mengumpulkan 

data dan mengembangkan kesimpulan. Pada penelitian ini, ada dua 

variabel penelitiannya, yaitu: 

a. Variabel Independent 

Variabel independent umumnya disebut dengan variabel bebas. 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi, penyebab 
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ubahnya atau berkontribusi pada perkembangan variabel dependent.
15

 

Variabel bebas dilambangkan dengan X. Variabel bebas penelitian ini 

yaitu penerapan Model Pembelajaran Kooperati Tipe Rotating Trio 

Exchange. 

b. Variabel Dependent 

Variabel dependent atau biasa disebut sebagai variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau yang 

muncul sebagai akibatnya.
16

 Variabel terikat dilambangkan dengan Y. 

Terdapat 2 variabel terikat pada penelitian ini, yaitu Kemampuan 

Koneksi Matematis yang merupakan variabel terikat pertama (Y1) dan 

Self-Efficacy yang merupakan variabel terikat kedua (Y2).  

2. Indikator Variabel 

Indikator variabel merupakan sumber empiris yang dijadikan 

landasan untuk menghasilkan butir-butir pertanyaan tes dan penyataan 

angket. Indikator variabel penelitian ini sebagai berikut: 

a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange, 

meliputi: 

1) Guru me imbuat keilompok se icara heiteirogein beirjumlah ti iga si iswa 

setiap keilompok kemudian i indiivi idu keilompok di ibeiri i nomor 0, 1, 

dan 2. 

2) Setiap di ibeiri i peirtanyaan di iskusii untuk di iseileisai ikan. 

3) Setiap keilompok mempresentasikan hasi il di iskusi inya. 
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2017), 39. 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 39. 
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4) Seisuai i deingan waktu, si iswa beirnomor 1 beirgeirak seiarah jarum jam, 

si iswa beirnomor 2 beirlawanan jarum jam, se imeintara si iswa beirnomor 

0 teitap beirada pada posi isi i. 

5) Keilompok baru yang te irbeintuk di ibeiri ikan peirtanyaan atau topi ik 

di iskusii baru. 

6) Keilompok meimpreiseintasi ikan hasi il di iskusii. 

7) Lakukan berulang si iswa beirnomor 1 dan 2 keimbali i beirpiindah 

teimpat, dan di ibeiri ikan bahan di iskusi i baru untuk di idi iskusiikan sesuai 

banyak mateiri i yang didi iskusikan i. 

b. Kemampuan koneksi matematis, meliputi: 

1) Keimampuan meingai itkan beibeirapa topi ik mateimati ika 

2) Keimampuan meingai itkan mateimati ika deingan bi idang studi i laiin  

3) Keimampuan meingai itkan mateimati ika deingan si ituasi i duni ia nyata 

c. Self-Efficacy, meliputi: 

1) Keyakinan terhadap tingkat kesulitan tugas 

2) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri 

3) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menyelesaikan tugas 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan istilah yang dipakai sebagai landasan 

untuk mengukur variabel-variabel penelitian secara empiris dengan 

perumusan berdasarkan indikator-indikator variabel (Tim Penyusun IAIN 

Jember, 2021: 40). Maka definisi operasional bertujuan untuk menghindari 

terjadinya pemahaman atau penafsiran yang ganda. 
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1. Model Pembelajaran Kooperati Tipe Rotating Trio Exchange 

Edukasi yang bersifat kelompok dengan berjumlahkan tiga siswa 

dengan diberikan nomor 0, 1, dan 2 setiap anak. Nomor 1 bergerak sejalan 

dengan jarum jam ke kelompok lain dan nomor 2 berbalik arah jarum jam, 

sedangkan nomor 0 tetap pada posisinya. Setiap kelompok mendapat 

masalah untuk didiskusikan bersama, kemudian diputar kembali dan 

seterusnya, setiap kelompok baru tersebut diberikan ditambahkan sedikit 

tingkat kesulitan. 

2. Kemampuan Koneksi Matematis 

Kapasitas individu dalam mengaitkan antara topik dalam 

matematika, mengaitkan antara matematika dengan ilmu lain maupun 

dengan kehidupan nyata. 

3. Self-Efficacy 

Kepercayaan diri atau keyakinan dalam kapasitas seseorang dalam 

merencanakan dan melaksanakan suatu kegiatan agar tercapai hasil 

tertentu. 

4. Perbandingan 

Membandingkan dua besaran sejenis bahkan lebih ke dalam bentuk 

sederhana. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi adalah keyakinan yang mendasari satu kegiatan. Asumsi 

penelitian merupakan suatu anggapan dasar dari pendapat yang kebenarannya 

diterima oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi di antaranya: 
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1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

dapat mempengaruhi kemampuan koneksi matematis siswa materi 

Perbandingan kelas VII di MTs-NU Lekok Pasuruan 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

dapat mempengaruhi Self-Efficacy siswa materi Perbandingan kelas VII di 

MTs-NU Lekok Pasuruan 

H. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini sesuai rumusan masalah yang sudah dijabarkan, 

antara lain yaitu: 

1. H01 : Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan koneksi matematis 

siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran Direct 

Intruction dengan kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

2. Ha1 : Ada perbedaan yang signifikan kemampuan koneksi matematis siswa 

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran Direct Intruction 

dengan kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

3. H02 : Tidak ada perbedaan yang signifikan Self-Efficacy siswa kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran Direct Intruction dengan 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange 

4. Ha2 : Ada perbedaan yang signifikan Self-Efficacy siswa kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran Direct Intruction dengan kelas 
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eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab I yaitu pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 

definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis serta sistematika 

pembahasan. 

Bab II yaitu kajian pustaka, meliputi penelitian terdahulu serta kajian 

teori yang berkaitan dengan judul skripsi. 

Bab III yaitu metode penelitian, meliputi pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan data, serta 

analisis data. 

Bab IV yaitu penyajian data dan analisis data, meliputi gambaran 

objek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis serta 

pembahasan. 

Bab V yaitu penutup, meliputi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

merupakan ringkasan seluruh temuan yang berhubungan dengan permasalahan 

penelitian. Dari pemaparan data dan hasil analisis pada bab sebelumnya dapat 

ditarik kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian saran-saran dibuat, disertai 

dengan deskripsi tindakan yang harus dilakukan oleh pihak terkait dengan 

hasil penelitian. 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Seiteilah me ingi ideinti ifi ikasi i banyak te imuan darii peineili iti ian seibeilumnya 

yang beirkai itan deingan peineili iti ian saat i ini i yang seidang di ilakukan, peineili itii 

meirangkum peineili iti ian yang di ipubli ikasi ikan dan ti idak di ipubli ikasi ikan dalam 

peineili iti ian i ini i.
18

 Peineili iti ian seibeilumnya yang beirhubungan deingan pe ineili iti ian 

i ini i antara lai in yai itu: 

1. Eirna Iisfayani i, Rahmah Johar, Saiid Munziir, “Peini ingkatan Keimampuan 

Koneiksi i Mateimati is dan Seilf-Eiffi icacy Si iswa meilalui i Modeil Peimbeilajaran 

Koopeirati if Ti ipei Rotati ing Triio Eixchangei (RTEi)”.  

Peineili iti ian i ini i meimakai i peindeikatan kuanti itati if deisai in eikspeiri imein, 

deingan peingambi ilan sampeil seicara random sampliing. Beirdasarkan hasiil 

peineili iti iannya, me ilalui i uji i N-gai in deingan meinggunakan preiteist dan postteist 

di ipeiroleih keimampuan koneiksi i mateimati is keilas eikspeiri imein yang awalnya 

21,87 deingan standar de ivi iasi i seibeisar 11,26 me injadii 67,10 deingan standar 

deivi iasi i 23,02. Seimeintara i itu, keimampuan koneiksi i mateimati is keilas kontrol 

yang awalnya 32,10 de ingan standar de ivi iasi i 19,09 meinjadii 60,60 deingan 

standar deivi iasi i 18,42. Keimudi ian untuk Seilf-Eiffi icacy keilas eikspeiri imein yang 

awalnya 25,60 de ingan standar deivi iasi i 3,719 meinjadi i 60,67 deingan standar 

deivi iasi i 22,3, seimeintara i itu, keilas kontrol yang awalnya 21,90 de ingan 

standar deivi iasi i 5,215 meinjadii 54,67 deingan standar deivi iasi i 17,6133. Seibab 
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i itu, biisa di isi impulkan bahwasannya ada pe ini ingkatan deingan 

meingapli ikasi ikan modeil peimbeilajaran Rotati ing Triio Eixchangei teirhadap 

keimampuan koneiksi i mateimati is dan Seilf-Eiffi icacy si iswa. 

2. Diyah Ayu Wulandari, Noor Fajriah & Asdini Sari, (2021) “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa” 

Peineili iti ian i inii merupakan penelitian  Quasii Eixspeiri imein Deisi ign deingan 

bentuk penelitian Nonequivalent Posttest Only Control Group Design. 

Hasil penelitiannya melalui uji Mann Whitney U diperoleh 0,160 dengan 

taraf signifikasi 0,05,  maka 0,160 > 0,05 sehingga H0 diterima. Deingan i ini i, 

bi isa diisi impulkan bahwa tidak ada pengaruh penerapan modeil peimbeilajaran 

Rotatiing Tri io Eixchangei (RTEi) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

3. Ayu Muharomah, Fari ida, Ri izkii Wahyu Yuni ian Putra, “Pe ini ingkatan 

Peimahaman Konseip Mateimati is Meilalui i Modeil Peimbeilajaran Rotati ing Tri io 

Eixchangei (RTEi)”.  

Peineili iti ian i inii meinggunakan deisai in peineili iti ian Quasii Eixspeiri imein 

Deisi ign deingan meingambi il sampeil seicara Clusteir Random Sampli ing. 

Seisuai i hasi il peineiliiti iannya, meilalui i ujii N-gai in deingan meinggunakan preiteist 

dan postte ist diipeiroleih peimahaman konseip mateimati is keilas eikspeiri imein 

yang awalnya 54,5 de ingan standar de ivi iasi i 18,9 meinjadii 81,7 deingan 

standar deivi iasi i 10,8. seidangkan keilas kontrol yang awalnya 46,8 de ingan 

standar deivi iasi i 19,4 meinjadii 73,7 deingan standar deivi iasi i 9,3. Deingan i ini i, 
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bi isa di isiimpulkan bahwa te irdapat peini ingkatan keimampuan peimahaman 

konseip mateimati is si iswa deingan me ingapli ikasi ikan modeil peimbeilajaran 

Rotatiing Tri io Eixchangei (RTEi). 

4. Aseip Iiki in Sugandi i, Padi ilah Akbar, “E ifeikti ivi itas Peineirapan Strate igi i REiACT 

Teirhadap Keimampuan Koneiksi i Mateimati is dan Seilf-Eiffiicacy Si iswa SMP”. 

Jeini is peineili iti ian peineili itti ian i ini i i ialah peineili iti ian eikspeiri imein deingan 

meingambi il sampeil seicara random sampli ing. Meimpeirti imbangkan hasi ilnya 

meilalui i peinggunaan uji i-T, peineili iti i meineintukan bahwa keimampuan koneiksii 

mateimati is siiswa masi ing-masi ing i ialah 0,000 untuk 2 taiileid, dan 0,000/2 = 

0,000 untuk 1 taiileid, kareina ni ilaii si ign < 0,05, maka H0 diitolak. Keimudi ian 

Seilf-Eiffi icacy si iswa masiing-masiing i ialah 0,000 untuk 2 taiileid, seimeintara 

i itu, 0,000/2 = 0,000 untuk 1 tai ileid, kareina si ign. < 0,05 meingaki ibatkan H0 

di itolak. Deingan i ini i di ikatakan peineirapan strate igi i REiACT eifeikti if teirhadap 

keimampuan koneiksi i mateimati is dan Seilf-Eiffi icacy si iswa. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama Penulis, Tahun, dan 

Judul 
Persamaan Perbedaan 

1 Eirna Iisfayani i, Rahmah 

Johar, Sai id Munziir, (2018) 

“Peini ingkatan Keimampuan 

Koneiksi i Mateimati is dan 

Seilf-Eiffi icacy Si iswa meilaluii 

Modeil Peimbeilajaran 

Koopeirati if Ti ipei Rotati ing 

Triio Eixchangei (RTEi)” 

a. Kemampuan 

koneksi 

matematis 

b. Self-Efficacy 

c. Model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Rotating Trio 

Exchange 

- 

2 Diyah Ayu Wulandari, Noor 

Fajriah & Asdini Sari, 

(2021) “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif 

a. Model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Rotating Trio 

a. Kemampuan 

pemecahan 

masalah 
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Tipe Rotating Trio 

Exchange Terhadap 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa” 

Exchange 

3 Ayu Muharomah, Fari ida, 

Riizki i Wahyu Yuni ian Putra, 

(2020) “Peini ingkatan 

Peimahaman Konse ip 

Mateimati is Meilalui i Modeil 

Peimbeilajaran Rotati ing Triio 

Eixchangei (RTEi)” 

b. Model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Rotating Trio 

Exchange 

a. Pemahaman 

konsep 

matematis 

4 Aseip Iiki in Sugandi i, Padi ilah 

Akbar, (2019) “Eifeikti ivi itas 

Peineirapan Strateigi i REiACT 

Teirhadap Keimampuan 

Koneiksi i Mateimati is dan 

Seilf-Eiffi icacy Si iswa SMP” 

a. Kemampuan 

koneksi 

matematis 

b. Self-Efficacy 

a. Strate igi i 

RE iACT 

 

B. Kajian Teori 

1. Modeil Peimbeilajaran Rotati ing Triio Eixchangei (RTEi) 

a. Peingeirtiian 

Modeil peimbeilajaran Rotati ing Triio Eixchangei (RTE i) meirupakan 

bagi ian modeil peimbeilajaran koopeirati if deingan beirkeilompok deingan 

jumlah tiiga orang satu keilompok dan beirtujuan untuk me imotiivasi i di i 

antara seisama anggota keilompok agar me indapatkan hasi il beilajar yang 

bai ik. Iisjoni i meingungkapkan mode il peimbeilajaran Rotati ing Tri io 

Eixchangei (RTEi) meirupakan meitodei beilajar seicara beirkeilompok yang 

beirjumlah ti iga si iswa ti iap-ti iap keilompok deingan iinstruksi i untuk dapat 

meingamati i keilompok lai in darii kanan dan ki iri i. Satu peirsatu keilompok 

di ibeiri i peirtanyaan untuk diidi iskusi ikan dan di iseileisai ikan. Seiteilah 

beirdiiskusi i, si iswa di ibeiri i nomor (0, 1, dan 2) pada ti iap-ti iap bagi ian 

keilompok. Aturan peinomoran yang di ilakukan meinyatakan, si iswa 
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beirnomor 1 dapat beirgeirak kei keilompok lai in seiarah jarum jam, si iswa 

beirnomor 2 dapat beirgeirak beirlawanan arah jarum jam, dan si iswa 

beirnomor 0 teitap beirada di i posi isi inya. Aki ibatnya, bi isa teirbeintuk 

keilompok Triio baru lalu biisa meindapatkan soal baru deingan variiasi i 

yang teirus beirtambah. Ulangi i si iklusnya seibanyak peirtanyaan yang 

sudah di ibuat.
19

 

Modeil peimbeilajaran Rotatiing Tri io Eixchangei (RTE i) meinurut 

Siilbeirman yai itu suatu ti indakan yang di igunakan si iswa untuk me inguasai i 

seirta meimpeirdalam peimahaman mateiri i deingan cara meingeirjakan soal-

soal beirsama anggota keilompoknya hal i ini i juga meindukung guru dalam 

meingganti i pola beilajar si iswa yang ti idak eifi isi iein deingan meimi inta si iswa 

untuk i ikut beirpeiran akti if dan meimbi ina keirjasama.
20

 

b. Langkah-Langkah Peimbeilajaran 

Meinurut Iisjoni i (2014) tahapan-tahapan peimbeilajaran koopeirati if 

ti ipei Rotatiing Tri io Eixchangei i ialah antara lai in:
21

 

8) Mateiri i peimbeilajaran seirta mateiri i yang akan di ibahas di ijeilaskan oleih 

guru. 
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 Ayu Muharomah, Farida, dan Rizki Wahyu Yunian Putra, “Peningkatan Pemahan Konsep 

Matematis Melalui Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE)”, J-PiMat 2, no.2 
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9) Guru me imbuat keilompok seicara heiteirogein deingan beirjumlah ti iga 

si iswa di iseiti iap keilompok se irta seiti iap i indi ivi idu keilompok di ibeiri i 

nomor 0, 1, dan 2. 

10) Guru me inyampaiian tahapan-tahapan yang akan di ilakukan dalam 

Rotatiing Tri io Eixchangei, yai itu: 

a) Seisudah keilompok teirbeintuk, keilompok diibeiri i peirtanyaan 

di iskusii untuk di iseileisai ikan. 

b) Seisudah peirmasalahan se ileisai i di idi iskusi ikan, keilompok 

meinjeilaskan hasi il di iskusi inya di i deipan teiman-teimannya. 

c) Seisuai i deingan waktu, si iswa beirnomor 1 beirgeirak se iarah jarum 

jam seirta si iswa beirnomor 2 beirlawanan jarum jam, se imeintara 

si iswa beirnomor 0 teitap beirada pada posi isi i. 

d) Keilompok baru yang te irbeintuk di ibeiri ikan peirtanyaan atau topi ik 

di iskusii baru. 

e) Keilompok meimpreiseintasi ikan hasi il di iskusii. 

f) Siiswa beirnomor 1 dan 2 ke imbali i beirpiindah te impat, dan 

di ibeiri ikan bahan di iskusi i baru untuk di idi iskusi ikan. Hal i ini i teirjadi i 

teirgantung pada seibeirapa banyak mate iri i di iskusi i yang di ibeiri ikan 

guru. 

c. Keileibi ihan dan Keikurangan 
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Keileibi ihan darii modeil peimbeilajaran Rotati ing Triio Eixchange i 

(RTEi) antara laiin :
22

 

1) Pada waktu yang si ingkat si iswa mampu beirtukar pi iki iran deingan 

teiman keilompoknya. 

2) Siiswa mampu beirkolaborasi i satu sama lai in dalam li ingkungan yang 

sali ing meinghormati i seirta meimi iliiki i beibeirapa keiseimpatan untuk 

meingolah peingeitahuan dan me ini ingkatkan keimampuan komuni ikasi i 

meireika. Jadi i modeil peimbeilajaran Rotati ing Triio Eixchangei (RTEi) 

yai itu salah satu ti indakan yang eifeikti if dalam meingganti ikan pola 

beilajar di i dalam keilas. Siiswa di ibeiri i keiseimpatan untuk beirpiiki ir, 

meinanggapi i, dan beirkolaborasi i deingan keilompok beirbeida. Modeil 

beilajar i ini i juga seibagi ian usaha yang di ipeirlukan agar meini ingkatkan 

keimampuan kogni iti if siiswa. 

3) Kareina rotasi i si iswa, ti idak ada rasa bosan se ilama proseis 

peimbeilajaran. Seibab i itu, siiswa bi isa meincapai i hasi il beilajar teirbai ik 

meilalui i peimbeilajaran seimacam i ini i. Siiswa dapat beilajar seibanyak 

mungki in meilalui i gaya peimbeilajaran i ini i. 

Adapun keikurangan dari i modeil peimbeilajaran Rotati ing Triio 

Eixchangei (RTEi) antara lai in yai itu:
23
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1) Siiswa meingalami i keitakutan, teirutama ji ika guru kurang mampu 

meimbangki itkan keibeirani ian dalam di iri i si iswa, deingan meimbuat 

suasana yang peinuh teikanan meilaiinkan keiakraban. 

2) Meimbuat soal yang seisuai i deingan keimampuan kogni iti if si iswa dan 

mudah di ipahami i meirupakan tantangan te irseindi iri i. 

3) Keiti ika si iswa ti idak bi isa meinanggapi i hi ingga dua atau ti iga orang, 

waktu se iri ing di isi ia-si iakan. 

4) Ti idak kondusi if waktu untuk meimbagi ikan peirtanyaan ke ipada seiti iap 

si iswa apabi ila dalam jumlah si iswa yang banyak. 

2. Keimampuan Koneiksi i Mateimati is 

a. Peingeirtiian Keimampuan Koneiksi i Mateimati is 

Koneiksi i bi isa di iseibut seibagai i hubungan atau keiteirkai itan. Koneiksi i 

mateimati ika meirupakan hubungan antara konseiptual mateimati ika seicara 

i inteirnal yakni i yang teirkai it deingan mateimati ika i itu seindi iri i maupun 

keiteirkai itan seicara eiksteirnal yakni i yang teirkai it deingan bi idang lai in, 

teirmasuk di isi ipliin i ilmu lai in dan siituasii keihiidupan.
24

 Keimampuan 

koneiksi i mateimati is meinurut Coxford yang di ikuti ip oleih Mutiimmah, 

meinyatakan ke imampuan meingai itkan peingeitahuan konse iptual seirta 

proseidural, keimampuan meingai itkan konseip dalam mateimati ika, 

keimampuan me inggunakan mate imati ika dalam duni ia nyata, dan 
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 Hafiziani Eka Putri, et.all., Kemampuan-Kemampuan Matematis dan pengembangan 

Instrumenya, (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2020), 6. 
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peimahaman hubungan antar topi ik mateimati ika.
25

 Peindapat Suheirman 

keimampuan koneiksi i mateimati is adalah keimampuan untuk 

meinggabungkan satu i idei/aturan mateimati ika deingan yang lai in, deingan 

beirbagai i bi idang studi i laiin, atau deingan peineirapan pada duni ia nyata.
26

 

Seidangkan me inurut Iisfayani i, Johar, dan Munziir meingungkapkan 

keimampuan koneiksi i mateimati is meirupakan keimampuan si iswa untuk 

meinghubungkan ke ijadiian mateimati ika deingan keijadiian pada duni ia 

nyata de ingan mateiri i peilajaran dan me inghubungkan antar topi ik dalam 

mateimati ika i itu seindi iri i.
27

 Darii ungkapan para ahli i teirseibut, bi isa 

di ipahami i bahwasannya keimampuan koneiksi i mateimati ika meirupakan 

keimampuan seiseiorang dalam me ingai itkan atau me inghubungkan antar 

topi ik mateimati ika, mateimati ika deingan bi idang i ilmu lai in, bahkan 

mateimati ika deingan duni ia nyata. 

Peinti ingnya keimampuan koneiksi i mateimati is bagi i si iswa me inurut 

Natiional Counci il Teiacheirs of Mathe imati ics yai itu di igunakan untuk 

meimpeirluas peirspeikti if si iswa, dan me indorong si iswa agar me imandang 

mateimati ika seibagai i suatu keiseiluruhan yang utuh bukan se ibagai i 

kumpulan topiik yang te irpi isah.
28

 Deingan deimi iki ian, tujuan keimampuan 

koneiksi i mateimati is iialah supaya si iswa mampu meimandang mateimati ika 
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seicara utuh. Hasi ilnya, si iswa di iharapkan bi isa meinyeili idi iki i masalah dan 

meindeiskri ipsi ikan hasi il peinggunaan atau peinyaji ian mateiri i mateimati ika, 

meingeirtii i idei-i idei mateimati ika hiingga leibi ih meimahami i iidei mateimati ika, 

meinggunakan peimi iki iran mateimati ika dan meincarii cara untuk 

meinye ileisai ikan masalah dalam di isi ipliin i ilmu lai in seipeirtii seini i, musi ik, 

psi ikologi i, sai ins dan bi isni is, maupun meiniilaii peiran mateimati ika dalam 

budaya seirta masyarakat.
29

 

b. Iindi ikator Keimampuan Koneiksi i Mateimati is 

Iindi ikator meirupakan seipeirangkat karakte iri isti ik yang 

meinggambarkan seisuatu yang meinci iri ikan seisuatu teintang subjeik atau 

objeik. NCTM me ingatakan bahwa, ke imampuan koneiksi i mateimati is 

teirdapat ti iga kateigorii di i antaranya seibagai i beiri ikut:
30

 

1) Koneiksi i antar topi ik mateimati ika, yai itu topi ik atau mateiri i mateimati ika 

yang banyak meimpunyai i hubungan satu sama lai in. Siiswa mungki in 

leibi ih mudah meinghubungkan banyak topi ik mateimati ika ji ika ada 

hubungan di i antara meireika. 

2) Koneiksi i deingan di isi ipli in i ilmu laiin mateimati ika, yai itu mateimati ika 

di ihubungkan deingan di isi ipliin i ilmu laiin yang sudah ada atau yang 

akan di ikeitahui i oleih si iswa, mi isalnya fiisi ika, eikonomi i, i ilmu sosi ial dan 

i ilmu alam. 
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3) Koneiksi i deingan duni ia nyata, yai itu meinyarankan bahwa 

meinggunakan mateimati ika untuk meineimukan solusii dari i masalah 

keihi idupan seiharii-harii. 

Seidangkan meinurut Sumarno koneiksi i mateimati is di isusun dalam 

i indi ikator-i indi ikator yang reileivan, di iantaranya seibagai i beiri ikut:
31

 

1) Meincoba meimbangun hubungan antara be ibeirapa reipreiseintasi i 

konseiptual dan proseidural yang be irbeida. 

2) Meingeirtii hubungan antara beirbagai i topi ik mateimati ika. 

3) Meimanfaatkan mateimati ika pada bi idang studi i laiin atau keihi idupan 

seiharii-harii. 

4) Meingeirtii reipreiseintasii yang seirupa seicara konse iptual atau 

proseidural. 

5) Meineimukan hubungan antara proseidur kei proseidur lai in dalam 

reipreiseintasii yang seitara. 

6) Meimbuat hubungan antara konse ip-konseip mateimati ika seirta antara 

mateimati ika dan bi idang lai innya. 

Dari i i indi ikator yang di ikeimukakan oleih para ahli i, peineili iti i 

meinyi impulkan i indi ikator keimampuan koneiksi i mateimati is yang akan 

di ipakai i pada peineili iti ian i ini i yai itu seibagai i beiri ikut: 

1) Keimampuan meingai itkan beibeirapa topi ik mateimati ika 

2) Keimampuan meingai itkan mateimati ika deingan bi idang studi i laiin 

3) Keimampuan meingai itkan mateimati ika deingan si ituasi i duni ia nyata 
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3. Self-Efficacy 

a. Peingeirtiian Seilf-Efficacy 

Self-Efficacy atau efikasi diri merupakan istilah lain dari 

keyakinan diri. Bandura mendefiinisikan Self-Efficacy yaiitu sebagai 

kepercayaan orang atas kemampuan-kemampuan yang mereka miliki 

untuk memberikan tingkat kinerja tertentu dan memberikan pengaruh 

atas peristiwa yang berdampak pada kehidupan mereka.
32

 Ungkapan 

Robbins yang dikutip Subaidi, Self-Efficacy ialah bagian dari yang 

mempengaruhi seberapa baik keberhasilan seseorang dalam mencapai 

tujuan teirtentu.
33

 Keitika siswa percaya pada keterampiilan meireika 

sendiri dan memandang tugas yang menantang sebagai tantangan 

untuk dikuasai, mereka menunjukkan tingkat efficacy diri yang agak 

tinggi. Sebaliknya, siswa yang mempunyai Self-Efficacy yang rendah 

akan memperlihatkan perilaku mudah putus asa dalam memecahkan 

tugas-tugas, menganggap tugas-tugas yang mereka hadapi adalah 

sebuah ancaman pribadii, serta mereka akan memikirkan kekurangan 

pribadi mereka dengan hambatan yang akan mereika hadapi, sikap 

teirsebut juga muncul ketika siswa memperoleh informasi tentang suatu 

materi yang mereka anggap sulit. Akibatnya, siswa cenderung kurang 

aktif dalam mengajukan pertanyaan dan kurang percaya diri pada 

kemampuan mereka untuk belajar atau mungkin mengatasi masalah 

yang diangkat oleh masalah tersebut.  
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b. Faktor-Faktor Self-Efficacy 

Menurut Alwisol yang dikutip oleh Maryam menyatakan Self-

Efficacy atau efikasi diri bisa dicapai, dimodifikasi, ditingkatkan, atau 

diturunkan oleh salah satu dari empat faktor, yaiitu pengalaman 

menguasai pencapaian sebelumnya (Performance Accomplishment), 

peingalaman viikarius yang didapat dengan model sosial (Vicarious 

Experiences), persuasi sosial atau rasa percaya kepada pemberi 

persuasi (Social Persuation), dan peimbangkiitan eimosiional (Emotional 

Physiological States).
34

 

Meinurut Bandura faktor-faktor yang biisa mempengaruhi Self-

Efficacy (efikasi diiri) yaitu antara lain: 

1) Peimbiiasaan Psiikologiis dan Keipuasan Hiidup 

Meinurut teori kognitif sosial, Self-Efficacy yang rendah dapat 

menyebabkan peningkatan kecemasan dan peiningkatan perilaku 

menghindar. Bukan kareina mereka merasakan ancaman melaiinkan 

kareina mereka percaya bahwa mereika tiidak dapat mengendalikan 

risiko, seseorang dapat menghindari tiindakan yang dapat 

memperburuk keadaan.
35

 Tumbuhnya efikasi diri dipengaruhi oleh 

kesalahan penilaian diri serta prestasi dan kegagalan yang telah 

dilakukan. Kesimpulan tentang Self-Efficacy akan menjadi negatif 

jika penampilan-penampilan yang tidak baik selalu diingat dalam 

                                                           
34
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kehidupan sehari-hari. Dan sebaliknya, meskipun sering gagal, 

seseorang harus terus berusaha untuk tampil lebih baik sehingga 

efektivitas akan meningkat.
36

 

2) Persuasi Verbal 

Nasihat, arahan, dan ide dapat diberikan kepada orang-orang 

untuk membantu individu meningkatkan rasa percaya diri mereka 

terhadap bakat mereka sendiri dan berkontribusi pada pencapaian 

tujuan yang diinginkan tercapai. Namun, kekuatan persuasi verbal 

terbatas, karena tidak memberikan pengalaman yang dapat 

langsung dialami atau dilihat orang.
37

 Agar persuasi verbal 

berhasil, menurut Bandura, orang yang memberikan informasi 

harus mampu mengevaluasi kekuatan dan kelemahan orang yang 

dirinya kemanjuran akan dinaikkan dan menyadari pengetahuan 

atau keterampilan yang akan membantu orang tersebut mencapai 

potensinya. Orang yang berpengaruh dapat meningkatkan 

kepercayaan diri seseorang dengan berbagi informasi secara lisan 

tentang keteirampilan seseorang, yang dapat membantunya 

menangani masalah dan mencapai tujuan yang diinginkan.
38

 

3) Keadaan Fisiologis dan Emosional 

Efikasi diri individu dapat disebabkan oleih faktor fisik 

termasuk kelelahan, ketidaknyamanan, sakit atau kekuatan fisik. 

                                                           
36
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Sedangkan masalah eimosional meliputi stress, kecemasan, atau 

kurangnya pemahaman terhadap sesuatu. Keduanya memberikan 

dampak pada efikasi diri seseorang.
39

 

Namun Mukti i dan Teintama mengungkapkan yang 

meimpeingaruhii Seilf-Eiffi icacy beirasal dari i faktor i inteirnal dan faktor 

eikste irnal. Faktor i inteirnal bi isa dari i mi inat, keisabaran, reisi ili ieinsi i, 

karakteir, dan moti ivasi i beilajar. Seidangkan faktor eiksteirnal bi isa beirupa 

gaya ke ileikatan, rasa hangat, goal oriieintasi i, einacti ivei masteiry 

eixpeiri ieinceis, dan peirsuasi i veirbal.
40

 

c. Indikator Self-Efficacy 

Menurut Bandura, yang berfungsi sebagai indikator dasar self-

efficacy:
41

 

1) Magnitude 

Dimensi ini terkait dengan seberapa sulit suatu tugas dianggap 

oleh orang yang berusaha menyelesaikannya. Jika seseorang diberi 

kesulitan atau tugas dan mereka disusun sesuai dengan tingkat 

kesulitan tertentu, Self-Efficacy mereka akan menentukan tugas 

mana yang mudah, sedang, dan sulit berdasarkan persepsi mereka 

tentang kapasitas mereka untuk memenuhi persyaratan perilaku. 

yang sedang dirawat untuk masing-masing level ini. Dimensi 
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kesulitan mempengaruhi apakah suatu kegiatan harus dicoba atau 

dihindari. Orang-orang akan berlatih sampai tingkat yang mereka 

rasa nyaman untuk dilakukan dan akan menahan diri untuk tidak 

berlatih sampai tingkat yang mereka yakini berada di atas 

keimampuan mereka. 

2) Strength 

Dimensi ini berkaitan dengan seberapa percaya diri seseorang 

terhadap bakatnya sendiri. Percaya diri yang kuat mengenai 

kemampuannya, orang memiliki kecenderungan tabah dan ulet 

dalam memantapkan upaya mengatasi hambatan. Sebaliknya, 

mereka yang memiliki Self-Efficacy lemah sering membiarkan 

tantangan kecil menggagalkan kemajuan mereka. 

3) Generality 

Dimensi terhubung ke ukuran tugas selesai. Beberapa orang 

hanya percaya pada satu aktivitas dan satu rangkaian keadaan saat 

menangani atau menyelesaikan tugas, sementara yang lain percaya 

pada berbagai aktivitas dan situasi.  

Berikut adalah beberapa indikator yang akan digunakan dalam 

penelitian ini, antara lain berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh 

Bandura:  

1) Keyakinan terhadap tingkat kesulitan tugas. 

2) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. 

3) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menyelesaikan tugas. 
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4. Pengaruh Penerapan Modeil Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange terhadap Kemampuan Koneksi Matematis   

Penentuan model pembelajaran yang akan digunakan merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan koneksi 

matematis seseorang. Pemilihan model pembelajaran yang eifektif dan 

tepat akan meningkatkan kemampuan siswa, termasuk kemampuannya  

koneksi matematis. Paradigma pembelajaran kooperatif jenis Rotating Trio 

Exchange merupakan salah satu strategi pengajaran yang bisa 

meningkatkan kemampuan siswa dalam membuat koneksi matematis.  

Dalam penelitian membahas mengenai pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa pada materi perbandingan kelas VII 

di MTs-NU Leikok Pasuruan. 

5. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange terhadap Self-Efficacy 

Peinggunaan metode pengajaran mutakhiir merupakan salah satu teknik 

untuk mempengaruhi efikasi diri siswa. Pembelajaran kooperatif 

merupakan salah satu modeil yang dapat meningkatkan harga diri siswa. 

Siswa dalam pendekatan pembelajaran kooperatif dapat bertukar pikiran 

meinggunakan keterampilan mereka selain dipaksa untuk bekeirja secara 

kolaboratif. Rotating Trio Exchange (RTE) adalah strategi pembelajaran 

kooperatif yang telah terbukti dapat meningkatkan Self-Efficacy siswa. 
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Dalam penelitian di MTs-NU Leikok Pasuruan dibahas pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

(RTE) terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi 

komparatif kelas VII. 

6. Perbandingan 

a. Pengertian Perbandingan 

Rasio adalah nama lain dari perbandingan. Rasio adalah 

perbandingan antara dua besaran atau lebih. Membandingkan pecahan 

dengan cara yang sama tidak mungkin karena perbandingan tidak dapat 

diubah dengan mengalikan atau membagi dengan angka lain. Selain itu, 

perbandingan dapat dibagi dengan mengalikan atau membagi suku 

kedua. Angka pertama dalam perbandingan juga dapat dikalikan 

dengan angka lain, dan hal yang sama berlaku untuk suku kedua.  

Cara membuat perbandingan:  

1. Pecahan 
 

 
, misalnya 

 

 
 

2. Dua bilangan yang dipisahkan oleh titik dua (:), misalnya 1 : 6 

3. Dua bilangan yang dipisahkan oleh kata dari, misalnya 1 dari 4 

b. Perbandingan Senilai 

Perbandingan nilai atau proporsi disebut demikian. Jika satu 

kuantitas memiliki nilai lebih tinggi dari yang lain, maka nilai kuantitas 

lainnya juga akan lebih tinggi, dan sebaliknya. Perbandingan ini dikenal 

dengan sebutan perbandingan nilai atau worth. Perbandingan senilai 

dan pecahan senilai adalah sama.  
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Contoh: Seorang pekerja pengumpul biji sawit memiliki pekerjaan 

memanen biji sawit setiap hari pada blok sawit tertentu sesuai dengan 

jadwal. Untuk setiap dua karung biji sawit yang dikumpulkan, pekerja 

dibayar upah sebesar Rp. 36.000,00. Jika pekerja dapat mengumpulkan 

6 karung biji sawit, berapa upah yang diterima oleih pekerja tersebut ? 

Jawab: 

Diketahui upah untuk pengumpulan 2 karung = Rp. 36.000,00. 

Upah yang diterima untuk pengumpulan 1 karung = 
         

        
 

Misalkan untuk pengumpulan 6 karung upah yang diterima yaitu p, 

maka: 

             
            

        
 

  
         

        
              

  
   

  
              

                

Tabel 2.2 

Perbandingan Banyak Kelapa Sawit dan Upah Pekerja 

 

Banyak Kelapa Sawit Upah Pekerja 

2 karung Rp. 36.000,00 

4 karung Rp. 72.000,00 

6 karung Rp. 108.000,00 

8 karung Rp. 144.000,00 

10 karung Rp. 180.000,00 

 

c. Perbandingan Berbalik Nilai 
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Perbandingan nilai terbalik menunjukkan bahwa jika satu 

besaran lebih besar dari yang lain, besaran lainnya akan memiliki nilai 

lebih rendah. Dua perbandingan dikatakan perbandingan terbalik 

meskipun dibalik, keduanya selalu tetap (tetap konstan). Satuan 

kuantitas adalah satu hal yang perlu diingat. 

Contoh: Pak Doni mempunyai 30 ekor ayam dan persediaan makanan 

yang cukup selama 15 hari. Jika peternak itu menjual 5 ekor ayam, 

berapa hari persediaan makanan akan habis? 

Jawab: 

Tabel 2.3 

Perbandingan Jumlah Ayam dan Jumlah Hari 

Jumlah Ayam Jumlah Hari 

30 15 

25 Y 

 

30 ayam   15 harii 

1 ayam               

Seihiingga 25 ayam  

               

       
   

       

       
 

      

      
 

   

   
 

 

  
 

           

  
     

  
    



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Dalam bidang pendidikan penelitian kuantitatif merupakan suatu 

desain penelitian dengan mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif, 

serta menggunakan teknik pengujian statistik.
42

 Sedangkan penelitian 

eksperimen merupakan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian eksperimen merupakan sebuah penelitian kuantitatif yang 

melibatkan manipulasi satu atau lebih variabel bebas (independent variable), 

mengendalikan variabel terkait lainnya, dan melihat bagaimana perubahan 

mempengaruhi variabel terikat (dependent variable).
43

 

Adapun dalam peineili iti ian iini i deisai in peineili iti ian yang di igunakan adalah 

Quasi i Eixpeiri imeintal Deisi ign deingan pola Noneiqui ivaleint Group Postteist Only 

Deisi ign. Quasi i Eixpeiri imeintal Deisi ign meirupakan beintuk peineili iti ian eikspeiri imein 

yang di ikeimbangkan aki ibat suliitnya meimpeiroleih keilompok kontrol yang dapat 

beirfungsi i peinuh dalam me ingatur vari iabeil luar yang dapat me impeingaruhii 

eikspeiri imein. Dalam deisai in i ini i akan teirdapat dua keilompok, keilompok 

eikpeiri imein yai itu keilompok yang di ibeiri i peimbeilajaran deingan peindeikatan modeil 

peimbeilajaran koopeirati if ti ipei Rotati ing Triio Eixchangei dan keilompok kontrol 

yai itu keilompok yang di ibeiri ikan peindeikatan Di ireict Iintructi ion. Keimudi ian 
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masi ing-masi ing keilompok diibeiri i post-teist yang beirupa teis urai ian. Adapun 

deisai in peineili iti ian yang di igunakan adalah seibagai i beiri ikut :
44

 

         

       

Gambar 3.1 

Pola Penelitian Nonequivalent Group Posttest Only Design 

 

Keiteirangan: 

    = Keilompok Eikspeiri imein ti idak di iteintukan seicara random 

    = Keilompok kontrol ti idak di iteintukan seicara random 

  = Peirlakuan (Treiatmeint) 

   = Postteist keilompok eikspeiri imein yang di ibeiri i peirlakuan modeil 

peimbeilajaran RTEi 

   = Postteist keilompok kontrol yang di ibeiri i peirlakuan modeil 

peimbeilajaran Direct Intruction 

Adapun alur peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 
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Gambar 3.2 

Alur Penelitian 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi i 

Populasi i iialah keiseiluruhan dari i objeik peineili iti ian yang meili iputii 

manusi ia, tumbuh-tumbuhan, heiwan, udara, geijala, ni ilai i peiri isti iwa, si ikap 

teirhadap keihi idupan, dan lai in seibagai inya, agar objeik-objeik teirseibut dapat 

di ijadi ikan seibagai i sumbeir data peineili iti ian.
45

 Dalam peineili iti ian i ini i populasii 

yang di igunakan seiluruh si iswa keilas VIiIi MTs-NU Leikok Pasuruan yang 

teirdi iri i dari i 2 keilas yai itu keilas VIiIi A dan VIiIi B. 

Tabel 3.1 

Jumlah Siswa Kelas VII MTs-NU Lekok Pasuruan 

 

No Kelas Jumlah 

1 VIiIi A 17 

2 VIiIi B 16 

2. Sampeil 

Sampeil meirupakan komponein dari i seiluruh dan karakteiri isti ik yang 

di imiili iki i oleih populasi i teirseibut.
46

 Dalam peineili iti ian i ini i meitodei peingambi ilan 

sampeil yang di igunakan adalah Porpusi ivei sampli ing. Purposiivei sampli ing 

adalah cara pe ingambi ilan subjeik yang di ilakukan deingan cara me imi ili ih 

partiisi ipan beirdasarkan tujuan te irteintu, bukan deingan atas strata, random,  

atau wi ilayah.
47

 Teikni ik i ini i di igunakan di iseibabkan adanya beibeirapa alasan 

atau peirti imbangan. Dalam peineili iti ian i ini i sampeil yang di iambi il beirdasarkan 

wawancara deingan guru mateimati ika keilas VIiIi bahwasannya keilas VIiIi A 
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maupun keilas VIiIi B meimi iliiki i keimampuan koneiksi i mateimatiis dan ti ingkat 

keipeircayaan di iri i yang masi ih reindah seirta meimi ili iki i tiingkat keiseitaraan yang 

hampi ir sama dengan melihat hasil nilai penilaian akhir pada semester ganjil 

yang menunjukkan kelas VII A dan VII B homogen (Lampiran 23 & 24). 

Seihi ingga keidua keilas teirseibut di ibagi i meinjadii kelas VII A sebagai keilas 

eikspeiri imein yang akan di ibeiri ikan peirlakuan dengan menggunakan modeil 

peimbeilajaran koopeirati if ti ipei Rotatiing Triio Eixchangei, sedangkan kelas VII 

B sebagai keilas kontrol yang akan di ibeiri i peirlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran lain yaitu Direct Intruction. Untuk me inguji i coba 

i instrumein peineili itiian, peineili iti i meinggunakan keilas yang sudah me ineiri ima 

mateiri i peirbandi ingan, yai itu keilas VIiIiIi B seibagai i sampeil uji i coba i instrumein 

peineili iti ian.   

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teikni ik Peingumpulan Data 

Beiri ikut i ini i beibeirapa teikni ik peingumpulan data yang di ipakai i dalam 

peineili iti ian i ini i antara laiin: 

a. Teis 

Teis meirupakan seirangkai ian peirtanyaan atau lati ihan yang 

di irancang untuk meingukur peingeitahuan, keiteirampi ilan, i inteileigeinsi i, 

keimampuan, atau bakat yang di imi ili iki i oleih seiseiorang atau keilompok.
48

 

Peineili iti ian i inii, peineili iti i meinggunakan teis beirupa soal eissay yang 

meingacu pada i indi ikator keimampuan koneiksi i mateimati is. Teis i inii 
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di ilakukan deingan satu tahap yai itu postteist untuk meindapat data 

keimampuan koneiksi i mateimati is si iswa keilas VIiIi MTs-NU Le ikok 

Pasuruan. 

b. Angkeit 

Angkeit meirupakan seirangkai ian atau daftar peirnyataan yang 

di ibuat seicara meitodi is, dan di ibeiri ikan keipada reispondein untuk di ii isi i.
49

 

Angkeit di ibeidakan meinjadi i dua yai itu angkeit teirbuka dan angkeit 

teirtutup. Jeini is angkeit yang di igunakan dalam peineili iti ian iini i yakni i 

angkeit teirtutup beirupa cheikli ist. Cheikli ist meirupakan daftar peiri ilaku, 

karakteiri isti ik, atau einti itas lai in yang di icari i oleih peineili iti i.
50

 Cheikli ist 

di ilakukan untuk meingukur Seilf-Eiffi icacy si iswa deingan meingacu pada 

i indi ikator Seilf-Eiffi icacy. Peineili iti i meimiili ih angkeit untuk me ingeitahui i 

seirta me impeiroleih i informasi i teirkai it Seilf-Eiffi icacy si iswa keilas VIiIi MTs-

NU Leikok Pasuruan. 

c. Dokumeintasi i 

Dokumeintasi i adalah suatu keigi iatan untuk meingumpulkan 

i informasi i langsung dari i lokasi i peineili iti ian, seipeirtii li iteiratur yang reileivan, 

peiraturan-peiraturan, laporan keigi iatan, gambar, fi ilm dokumeinteir, data 

yang beirsangkutan dalam peineili iti ian.
51

 Dokumeintasi i diibuat untuk 

meindukung i informasi i yang teilah di ipeiroleih darii peineili iti ian. 

2. Iinstrumein Peingumpulan Data 
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Iinstrumein meirupakan peidoman teirtuli is untuk seirangkai ian 

peirtanyaan yang di ibuat untuk me ingumpulkan data dari i reispondein. 

Iinstrumein yang di igunakan dalam pe ineili iti ian i ini i, yai itu i instrumein teis 

keimampuan koneiksi i mateimati is dan i instrumein angkeit Seilf-Eiffi icacy. Beiri ikut 

i ini i peinjeilasan dari i masiing-masiing je ini is i instrumein yang di igunakan dalam 

peineili iti ian i ini i, yai itu:  

a. Teis Keimampuan Koneiksi i Mateimati is 

Iinstrumein teis keimampuan koneiksi i mateimati is dalam peineili iti ian 

i ini i meinggunakan soal beirupa urai ian (eissay). Teis di ibuat beirdasarkan 

pada i indi ikator keimampuan koneiksi i mateimati is, seirta di igunakan seibagai i 

data untuk meimpeiroleih data kuanti itati if deingan meinyeileisai ikan soal-soal 

koneiksi i mateimati is. 

b. Angkeit Seilf-Eiffi icacy 

Untuk meingukur Seilf-Eiffiicacy si iswa peineili iti i meinggunakan 

angkeit deingan peingukuran skala Li ikeirt. Skala Li ikeirt meirupakan daftar 

peirnyataan teintang si ikap reispondein teirhadap objeik yang di iteili itii.
52

 

Angkeit akan beiri isi i peirnyataan-peirnyataan seisuai i deingan i indi ikator 

Seilf-E iffi icacy. Siswa  akan meimiili ih jawaban seisuai i fakta yang meireika 

alami i, deingan meimi ili ih salah satu dari i li ima pi ili ihan jawaban, yai itu: 
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Tabel 3.2 

Skala Angket Self-Efficacy 

 

No Pilihan Jawaban 

Penskoran 

Positif 

(+) 

Negatif 

(-) 

1 Sangat Seituju (SS) 5 1 

2 Seituju (S) 4 2 

3 Ragu-ragu (R) 3 3 

4 Ti idak Seituju (TS) 2 4 

5 Sangat Ti idak Seituju (STS) 1 5 

 

3. Peinguji ian Iinstrumein 

Seibeilum iinstrumein di iteirapkan dalam peineili iti ian, peineili itii 

meingadakan uji i coba i instrumein agar meingeitahui i i instrumein yang 

di igunakan bai ik dan diipeircaya deingan meimpeiroleih data yang vali id dan 

reili iabeil. 

a. Uji i Vali idi itas Iinstrumein 

Vali idi itas i instrumein meirupakan deirajat yang meinggambarkan 

seijauh mana keiteipatan suatu alat ukur teis atau non teis dalam 

meilakukan fungsi i ukurnya beinar-beinar meingukur objeik yang di iukur.
53

 

Uji i vali idiitas di ilakukan untuk meingukur ti ingkat keivali idan i instrumein. 

Uji i vali idi itas yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah vali idi itas i isi i, 

vali idi itas konstruk, dan vali idi itas bahasa. Uji i vali idiitas i isi i, valiidi itas 

konstruk, dan vali idi itas bahasa di ibuat dalam peineili iti ian i ini i untuk 

meinguji i ti ingkat keivali idan i instrumein teis seirta i instrumein angkeit. 

Vali idi itas i isi i meirupakan peinguji ian yang di ilakukan deingan 

meimbandi ingkan antara i isi i i instrumein deingan mateiri i yang teilah 
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 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2014), 
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di iajarkan.
54

 Vali idi itas konstruk meirupakan konsi isteinsi i dari i pada teis 

deingan komponein-komponein teis teirseibut.
55

 Seidangkan vali idi itas 

bahasa meirupakan peinguji ian bahasa atau kali imat yang di igunakan 

dalam i instrumein.  

Hasi il peirhiitungan uji i vali idasi i darii vali idator ahli i di ihi itung rata-

rata skor vali idi itasnya deingan rumus: 

          ( )  
                           

                   
 

Keimudi ian hasi il rata-rata skor vali idi itas di ii inteirpreitasiikan pada 

ti ingkat vali idi itas i instrumein, yai itu: 

Tabel 3.3 

Tingkatan Kevalidan Instrumen 

 

Nilai V Tingkatan Kevalidan 

V = 5 Sangat Vali id 

      Vali id 

      Cukup Vali id 

      Kurang Vali id 

      Ti idak Vali id 

Sumber: Lutfiah (2022).
56

 

Untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen lebih lanjut, 

maka peneliti melakukan uji coba soal posttest yang sudah divalidasi 

dan direvisi oleh validator kepada kelas VIII B dengan uji Product 
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Moment Person dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 24. 

Beiri ikut rumus uji i Product Moment Person, yaitu:
57

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√  (∑  )  (∑ )    (∑  )  (∑ )  
 

Keterangan :  

    = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

  = banyaknya peserta tes 

∑  = nilai butir soal atau skor item/pertanyaan 

∑  = total skor 

Kriteria pengujian validasi intrumen didasarkan pada tingkat 

signifikasi 0,05. Soal dikatakan valid, jika nilai sig.    (  = 0,05).
58

 

b. Uji i Reiliiabi ili itas Iinstrumein 

Reili iabi iliitas i instrumein meirupakan keiajeigan atau keikonsi isteinan 

i instrumein teirseibut bi ila di ibeiri ikan pada subjeik yang sama meiski ipun 

oleih orang yang beirbeida, waktu yang beirbeida, atau teimpat yang 

beirbeida, maka akan meinghasi ilkan hasi il yang sama atau reilati if sama.
59

 

Untuk me ingeitahuii keikonsi isteinan soal tes dan angke it peineili itii 

meimanfaatkan bantuan program IiBM SPSS Statiisti ic 24 deingan 

meinggunakan peirhiitungan  Alpha Cronbach. Beiri ikut rumus ujii Alpha 

Cronbach:
60
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   (
 

   
)(  

∑  
 

  
 

) 

Keterangan : 

   = koefisien reliabilitas 

  = banyaknya butir soal 

  
  = variansi skor butir soal ke-i 

  
  = variansi skor total 

Adapun untuk kri iteiri ia koeifi isi iein koreilasi i reili iabi iliitas soal teis 

adalah seibagai i beiri ikut: 

Tabel 3.4 

Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 

 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

            Sangat ti inggi i Sangat bai ik 

            Ti inggi i Bai ik 

            Seidang Cukup bai ik 

            Reindah Buruk 

       Sangat reindah Sangat buruk 

Sumber: Lestari & Yudhanegara (2018).
61

 

D. Analisis Data 

Untuk me inganali isi is data pada peineili iti ian i ini i, peineili iti i meimakai i uji i 

stati istiik. Uji i stati isti ik yang di igunakan yai itu stati istiik deiskri ipti if dan stati istiik 

i infeireinsi ial. 

1. Statiisti ik Deiskri ipti if 

Statiisti ik deiskri ipti if adalah stati istiik yang di igunakan untuk meineilaah 

data deingan meinggambarkan atau meinci iri ikan data yang teilah teirkumpul 

seibagai imana adanya tanpa beirmaksud untuk meimbuat keisi impulan yang 

                                                           
61

 Lestari dan Yudhanegara, 206. 

 



47 

 

 

beirlaku untuk umum.
62

 Statiistiik deiskri ipti if meili iputii antara laiin 

meinampi ilkan data dalam tabeil, nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, 

seirta me inghi itung preiseintasei. Stati isti ik deiskriipti if peineili iti ian i ini i yang 

di igunakan yai itu, keilas i inteirval, freikueinsi i dan kateigorii. Kate igorii teintang 

variiabeil keimampuan koneiksi i mateimati is dan Seilf-Eiffi icacy si iswa dalam 

peineili iti ian i ini i, teirdapat li ima kateigorii yai itu, sangat ti inggi i, ti inggi i, seidang, 

reindah dan sangat re indah. 

Anali isi is deiskriipti if beirtujuan untuk me injawab rumusan masalah 1 

dan 2. Untuk me indeiskriipsi ikan variiabeil keimampuan koneiksi i mateimati is dan 

Seilf-Eiffi icacy peineili iti i meinggunakan anali isi is preiseintasei. Dalam 

meinganali isi is preiseintasei peineili iti i meinggunakan rumus beiri ikut:
63

 

a. Teis keimampuan koneiksi i mateimatiis: beirjumlah 3 soal deingan skor 

teirtiinggi i yang di ipeiroleih yai itu jumlah i iteim di ikali i deingan skor yang 

pali ing ti inggi i yai itu      , keimudi ian di ikonveirsiikan me injadii ni ilai i 

teirtiinggi i deingan meinggunakan rumus 
             

           
     

 

 
 

         Seidangkan skor yang pali ing reindah adalah      , 

keimudi ian di ikonveirsiikan meinjadi i ni ilaii teireindah deingan me inggunakan 

rumus 
            

           
     

 

 
        

b. Angkeit Seilf-Eiffi icacy: beirjumlah 30 peirnyataan deingan skor te irtiinggi i 

yang di ipeiroleih yai itu jumlah i iteim di ikali i deingan skor yang pali ing ti inggi i 
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yai itu 30       , seidangkan skor yang pali ing reindah adalah 

       . 

Peineitapan kriiteiri ia skor pada vari iabeil keimampuan koneiksi i mateimati is 

yai itu seibagai i beiri ikut: 

Tabel 3.5 

Tingkat Pencapaian Nilai Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

 

No Tingkat Pencapaian Nilai Kategori 

1 81-100 Sangat ti inggi i 

2 61-80 Tiinggii 

3 41-60 Seidang 

4 21-40 Reindah 

5 0-20 Sangat Reindah 

Sumber: Lutfiah (2022).
 64

 

Peineitapan kriiteiri ia skor pada vari iabeil Seilf-Eiffi icacy yai itu seibagai i 

beiri ikut: 

Tabel 3.6 

Tingkat Pencapaian Nilai Angket Self-Efficacy 

 

No Tingkat Pencapaian Nilai Kategori 

1 126-150 Sangat ti inggi i 

2 113-126 Ti inggi i 

3 79-102 Seidang 

4 55-78 Reindah 

5 30-54 Sangat Reindah 

2. Statiisti ik Iinfeireinsi ial 

Statiisti ik Iinfeireinsi ial adalah teikni ik stati istiik yang di igunakan untuk 

meinganali isi is data sampeil dan hasi ilnya di ibeirlakukan untuk populasii.
65

 

Anali isi is statiisti ik i infeireinsi ial beirtujuan untuk me injawab rumusan masalah 3 
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dan 4. Anali isi is stati istiik i infeireinsi ial meimpunyai i dua jeini is yai itu anali isi is 

stati istiik parameitri ik dan anali isi is statiisti ik non parameitri ik. Pada peineili iti ian 

i ini i, peineili iti i meimi ili ih meinggunakan anali isi is stati isti ik parameitri ik deingan uji i 

T. Anali isi is stati isti ik parameitri ik di ipakai i untuk meinguji i hi ipoteisi is deingan 

peinguji ian parameiteir populasi i. Namun di ilakukan uji i prasyarat te irleibi ih 

dahulu seibeilum meilakukan uji i hi ipoteisi is. Uji i prasyarat pada pe ineili iti ian i ini i, 

beirupa uji i normali itas dan ujii homogeini itas. Teitapii jiika data ti idak 

meileingkapi i uji i prasyarat, maka pe ineili iti i akan meinggunakan anali isi is 

stati istiik non parameitriik deingan uji i Mann Whi itneiy U. 

a. Uji i Prasyarat 

1) Uji i Normali itas 

Uji i normaliitas meirupakan bagi ian darii uji i prasyarat untuk 

meileingkapi i asumsi i keinormalan pada anali isi is data stati isti ik 

parameitri ik.
66

 Uji i normali itas di ilakukan untuk meingeitahui i apakah 

vari iabeil deipeindein, vari iabeil i indeipeindein, atau keiduanya 

beirdi istri ibusi i normal, meindeikati i normal atau ti idak. Untuk meinguji i 

keinormalan data yang di igunakan pada pe ineili iti ian i ini i yai itu uji i 

Kolmogorof – Smi irnow (   ) deingan beirbantuan IiBM SPSS 24. 

Data dinyatakan beirdiistri ibusi i normal ji ika ni ilaii si ig. >  0,05, apabila 

nilai sig. <  0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.
67

 

2) Uji i Homogeini itas 
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Uji i homogeini itas meirupakan bagi ian darii uji i prasyarat deingan 

teikni ik komparasi ional (meimbandi ingkan) dalam anali isi is data 

stati istiik parameitri ik.
68

 Uji i homogeini itas di igunakan untuk 

meinye ili idi iki i teirpeinuhi i atau ti idaknya pada vari ian antara keilas 

eikspeiri imein dan keilas kontrol. Untuk meilakukan ujii homogeini itas 

yang di igunakan peineili iti i rumus stati istiik uji i F deingan bantuan IiBM 

SPSS 24. Data dinyatakan homogen ji ika ni ilaii si ig.> 0,05, apabila 

nilai sig.<0,05 maka data dinyatakan tidak homogen.
69

 

b. Uji i Hi ipoteisi is 

Setelah melakukan uji prasyarat, selanjutnya melakukan uji 

hipotesis. Uji hipotesis ada dua macam yaitu, uji hipotesis parametrik 

dan uji hipotesis non parametrik. Dalam uji parametrik mensyaratkan 

asumsi data harus berdistribusi normal dan varian sama atau homogen. 

Sedangkan uji non parametrik data tidak berdistribusi normal atau 

varian tidak sama (homogen).
70

   

Untuk melakukan uji hipotesis peineliti meinggunakan bantuan IiBM 

SPSS Statistic 24. Adapun penjelasan kedua uji hipotesis tersebut akan 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Uji T 

Adapun rumus uji T adalah sebagai berikut:
 71
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  ̅̅̅    ̅̅ ̅

    √
     

     

              √
(    )  

  (    )  
 

       
 

Keterangan : 

  ̅̅̅ = nilai rata-rata kelompok 1 

  ̅̅ ̅ = nilai rata-rata kelompok 2 

  
 
 = varians sampel kelompok 1 

  
 
 = varians sampel kelompok 2 

   = banyaknya data kelompok 1 

   = banyaknya data kelompok 2 

2) Uji Mann Whitney U  

Adapun rumus uji Mann Whitney U adalah sebagai berikut:
72

 

        
  (    )

 
    

        
  (    )

 
    

   = Jumlah peringkat 1 

   = Jumlah peringkat 2 

   = jumlah sampel 1 

   = jumlah sampel 2 

   = jumlah rangking pada sampel    

   = jumlah rangking pada sampel    

Kemudian untuk kriteria pengambilan keputusan dari hasil uji 

hipotesis adalah sebagai berikut:
73
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1) Jika nilai sig. > 0,05, maka H0  diterima dan Ha ditolak. Artinya 

tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan koneksi matematis 

maupun terhadap Self-Efficacy siswa. 

2) Jika nilai sig. < 0,05, maka H0  ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange terhadap kemampuan koneksi matematis maupun 

terhadap Self-Efficacy siswa. 

 



 

 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran dan Obyek Penelitian 

Peineili iti ian i inii di ilakukan di i Madrasah Tsanawi iyah Nahdlatul Ulama’ 

Leikok Pasuruan yang beiralamat di i Jalan Kabupate in No. 72 de isa Jati ireijo 

Keicamatan Leikok Kabupatein Pasuruan Provi insi i Jawa Ti imur. MTs-NU Leikok 

Pasuruan me irupakan salah satu se ikolah meineingah peirtama di ibawah naungan 

Ma’ariif yang te irtua di i Keicamatan Leikok Pasuruan. Beirdi iri i pada tahun 1982 

deingan nama MMP-NU (Madrasah Me ineingah Peirtama Nahdlatul Ulama’) 

keimudi ian beirubah meinjadii MTs-NU (Madrasah Tsanawi iyah Nahdlatul 

Ulama’) pada tahun 2012. Jumlah guru dan staf di i MTs-NU Leikok Pasuruan 

seibanyak 23 orang dan jumlah se iluruh si iswa seibanyak 123 si iswa. MTs-NU 

Leikok Pasuruan me imi iliiki i 6 ruang keilas, 1 ruang pe irpustakaan, 1 

Laboratori ium Kompute ir, 1 aula, 1 kantor, 1 ruang guru, 1 ruang kope irasi i, 1 

ruang staff TU, lapangan olah raga, dan fasi ili itas laiinnya. MTs-NU Leikok 

Pasuruan cukup akti if meindorong peingeimbangan di iri i seiti iap si iswa deingan 

meilalui i bi idang akadeimi ik, bi idang agama, maupun bi idang bakat dan mi inat 

si iswa. 

Adapun vi isi i dan miisi i darii MTs-NU Leikok Pasuruan adalah se ibagai i 

beiri ikut: 

1. Vi isi i 

“Mewujudkan Madrasah Unggul, Siswa Berprestasi, Terampil dan 

Berbudaya Santri” 
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Beiri ikut i indi ikator-i indi ikator viisi i MTs-NU Leikok Pasuruan: 

a. Ada peini ingkatan dii bi idang Sarpras se iti iap tahun 

b. Ada peini ingkatan jumlah si iswa seiti iap tahun 

c. Peini ingkatan niilaii KKM seiti iap tahun 

d. Peineirapan PAKEiM dalam beilajar 

e. Beikeirja keiras/ ti idak mudah me inyeirah dalam meinye ileisai ikan tugas 

seicara mandi iri i, jujur dan beikeirja dalam ti im 

f. Meinjuarai i lomba yang di ii ikutii seicara peirseiorangan atau ti im 

g. Hafalan Al-Qur’an mi ini imal 3 juz 

h. Siiswa teirbiiasa santun, beirsiih, di isi ipliin, taat beiri ibadah 

2. Mi isii 

Untuk me iwujudkan vi isi i madrasah yang sudah di iteitapkan, maka mi isi i 

MTs-NU Leikok Pasuruan adalah : 

a. Meinyusun program pe ini ingkatan mutu madrasah. 

b. Meilaksanakan peimbeilajaran yang be irbasi is si iswa akti if, kreiati if, dan 

meinye inangkan. 

c. Meilaksanakan keigi iatan eikstrakuriikuleir dan SKUA. 

d. Meimbudayakan warga madrasah be irtutur kata sopan, jujur, 

beirtanggung jawab, dan taat be iri ibadah. 

e. Meilaksanakan keigi iatan lomba mapeil di i li ingkungan seikolah. 

B. Penyajian Data 

Beirdasarkan me itodei peingumpulan data yang di igunakan dalam 

peineili iti ian i inii yai itu teis, angkeit, dan dokume intasii, maka peineili iti i akan 
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meinyaji ikan data-data dari i hasi il lapangan yang be irkai itan deingan pe ineili iti ian i ini i 

deingan meitodei teirseibut. Peineili iti i akan meinyaji ikan hasi il teis keimampuan 

koneiksi i mateimati is dan angkeit Seilf-Eiffi icacy si iswa keilas eikspeiri imein dan keilas 

kontrol yang di ipeiroleih seiteilah di iteirapkan mode il peimbeilajaran koopeirati if ti ipei 

Rotatiing Tri io Eixchangei pada keilas eikspeiri imein dan seiteilah di iteirapkan mode il 

Di ireict Iintructi ion pada keilas kontrol. Data darii hasi il teis keimampuan koneiksi i 

mateimati is beirupa ni ilaii dan data hasi il angkeit Seilf-Eiffi icacy si iswa beirupa skor 

keilas eikspeiri imein di isaji ikan oleih peineili iti i dalam beintuk tabeil di i bawah i ini i: 

Tabel 4.1 

Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 

 

No 
Kode 

Sampel 

Tes 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Angket Self-

Efficacy 

1 Reisp1 58,3 82 

2 Reisp2 58,3 93 

3 Reisp3 83,3 79 

4 Reisp4 58,3 122 

5 Reisp5 41,7 83 

6 Reisp6 50 82 

7 Reisp7 83,3 72 

8 Reisp8 66,7 73 

9 Reisp9 50 80 

10 Reisp10 58,3 95 

11 Reisp11 50 82 

12 Reisp12 50 107 

13 Reisp13 58,3 95 

14 Reisp14 66,7 97 

15 Reisp15 50 76 

16 Reisp16 75 90 

17 Reisp17 75 82 
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Adapun data darii hasi il teis keimampuan koneiksi i mateimati is dan data 

hasi il angkeit Seilf-Eiffi icacy si iswa keilas kontrol yai itu seibagai i beiri ikut: 

Tabel 4.2 

Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol 

 

No 
Kode 

Sampel 

Tes 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Angket Self-

Efficacy 

1 Reisp1 50 91 

2 Reisp2 50 104 

3 Reisp3 8,3 100 

4 Reisp4 16,7 95 

5 Reisp5 50 102 

6 Reisp6 50 86 

7 Reisp7 0 100 

8 Reisp8 50 97 

9 Reisp9 33,3 96 

10 Reisp10 33,3 106 

11 Reisp11 33,3 96 

12 Reisp12 25 99 

13 Reisp13 33,3 68 

14 Reisp14 0 93 

15 Reisp15 33,3 103 

16 Reisp16 33,3 90 

 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Untuk menjawab rumusan masalah yang sudah diuraikan, peneliti 

melakukan analisis, pengujian prasyarat, maupun pengujian hipotesis. Analisis 

dan pengujian hipotesis dilakukan setelah mengumpulkan data-data dari 

penelitian yang sudah dilakukan. Adapun hasil analisis, pengujian prasyarat, 

dan pengujian hipotesis, antara lain: 

1. Uji Validasi 
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Uji validasi setiap intrumen pengumpulan data adalah sebagai 

berikut: 

a. Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Dalam uji validitas instrumen tes kemampuan koneksi matematis 

terdapat tiga validator instrumen yaitu sebagai berikut: 

1) Masrurotullaily, M.Sc. (Dosen Tadris Matematika) 

2) Athar Zaif Zairozie, M.Pd. (Dosen Tadris Matematika) 

3) Siti Julaeha, S.Pd. (Guru Matematika) 

Uji validitas para ahli digunakan untuk menilai kelayakan soal tes 

yang akan diberikan. Hasil analisis perhitungan instrumen oleh 

validator ahli termasuk dalam kriteria valid dengan rata-rata sebesar 

4,476 (lampiran 9). 

Untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen lebih lanjut, 

dilakukan uji coba soal posttest yang sudah divalidasi dan direvisi oleh 

validator kepada kelas VIII B dengan uji Product Moment Person. 

Hasil dari uji tersebut yaitu menunjukkan dari 5 butir soal yang telah 

diuji, hanya terdapat 3 butir soal yang valid (lampiran 12). Untuk soal 

yang tidak valid tidak akan diberikan kepada sampel penelitian. 

b. Angket Self-Efficacy 

Dalam uji validitas instrumen angket Self-Efficacy terdapat dua 

validator instrumen yaitu sebagai berikut: 

1) Fuadatul Huroniyah, M.Si. (Dosen Psikologi F. Dakwah) 

2) Farah Dianita Rahman, M.Kes. (Dosen UIN KHAS Jember) 
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Uji validitas para ahli digunakan untuk menilai kelayakan angket 

yang akan diberikan. Hasil analisis perhitungan instrumen oleh 

validator ahli termasuk dalam kriteria valid dengan rata-rata sebesar 

4,357 (lampiran 18). 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas intrumen pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Hasil nilai Alpha Cronbach 3 butir soal tes kemampuan koneksi 

matematis yaitu 0,711 (lampiran 13). Dalam kriteria uji reliabilitas 

Alpha Cronbach nilai tersebut dalam kategori reliabilitas tingkat tinggi. 

Sehingga 3 butir soal tersebut dikatakan reliabel. 

b. Angket Self-Efficacy 

Hasil nilai Alpha Cronbach angket Self-Efficacy siswa yaitu 0,852 

(lampiran 20). Dalam kriteria uji reliabilitas Alpha Cronbach nilai 

tersebut dalam kategori reliabilitas tingkat tinggi. Sehingga 30 

pernyataan angket tersebut dikatakan reliabel. 

3. Anali isi is Deiskriipti if 

a. Data Keimampuan Koneiksi i Mateimati is Siiswa Keilas Eikspeiri imein dan 

Kontrol 

Hasi il data teis keimampuan koneiksi i mateimati is si iswa keilas 

eikspeiri imein dan keilas kontrol diilakukan anali isi is deiskri iptiif untuk 

meingeitahuii ni ilaii rata-rata, ni ilaii maksiimum dan ni ilai i mi iniimum. 



59 

 

 

Beiri ikut i ini i hasi il anali isi is deiskri iptiif data teis keimampuan koneiksi i 

mateimati is si iswa keilas eikspeiri imein dan keilas kontrol yai itu: 

Tabel 4.3 

Statistika Deskriptif Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

 

Descriptive Statistics 

 N Mi iniimum Maxi imum Meian Std. Deivi iati ion 

Teis Keilas E ikspeiri imein 17 41.7 83.3 60.776 12.4113 

Teis Keilas Kontrol 16 .0 50.0 31.238 17.3467 

Valiid N (liistwi isei) 16     

Beirdasarkan tabeil teirseibut di ipeiroleih rata-rata pada ke ilas 

eikspeiri imein 60,776 deingan ni ilai i maksiimum 83,3 dan niilai i miini imum 

41,7. Seidangkan rata-rata pada ke ilas kontrol 31,238 de ingan ni ilaii 

maksi imum 50 dan ni ilaii mi ini imum 0. Deingan deimi iki ian dapat 

di isiimpulkan bahwa hasi il data te is keimampuan koneiksi i mateimati is keilas 

eikspeiri imein leibi ih ti inggi i darii pada keilas kontrol. 

Hasi il data keimampuan koneiksi i mateimati is si iswa keilas 

eikspeiri imein seisudah di ibeiri ikan peirlakuan dapat di iliihat pada tabel di i 

bawah i ini i: 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Kelas Eksperimen 

No 

Tingkat 

Pencapaian 

Nilai 

Kategori Frekuensi Presentase 

1 81-100 Sangat ti inggi i 2 11,76% 

2 61-80 Ti inggi i 4 23,53% 

3 41-60 Seidang 11 64,71% 

4 21-40 Reindah 0 0% 

5 0-20 Sangat Reindah 0 0% 
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Beirdasarkan tabel di i atas, dapat di ikeitahuii bahwa pada 

keimampuan koneiksi i mateimati is kateigorii sangat tiinggi i (11,76%), 

kateigori i ti inggi i (23,53%), dan kate igorii seidang (64,71%). Se ihi ingga 

dapat di isi impulkan bahwa ke imampuan koneiksi i mateimati is keilas 

eikspeiri imein beirada pada kateigorii seidang deingan preiseintasei 64,71%. 

Adapun hasi il data keimampuan koneiksi i mateimati is si iswa keilas 

kontrol yang ti idak di ibeiri ikan peirlakuan dapat di iliihat pada tabel di i 

bawah i ini i: 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Kelas Kontrol 

No 

Tingkat 

Pencapaian 

Nilai 

Kategori Frekuensi Presentase 

1 81-100 Sangat ti inggi i 0 0% 

2 61-80 Ti inggi i 0 0% 

3 41-60 Seidang 5 31,25% 

4 21-40 Reindah 7 43,75% 

5 0-20 Sangat Reindah 4 25% 

Beirdasarkan tabel di i atas, dapat di ikeitahuii bahwa pada 

keimampuan koneiksi i mateimati is pada keilas kontrol kate igorii seidang 

(31,25%), kate igorii reindah (43,75%), dan kate igorii sangat re indah 

(25%). Seihi ingga dapat di isi impulkan bahwa keimampuan koneiksi i 

mateimati is keilas kontrol beirada pada kate igorii reindah deingan 

preiseintasei 43,75%. 

b. Data Seilf-Eiffi icacy Si iswa Keilas Eikspeiri imein dan Kontrol 
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Hasi il data angkeit Seilf-Eiffiicacy si iswa keilas eikspeiri imein dan 

keilas kontrol di ilakukan anali isi is deiskriiptiif untuk meingeitahui i ni ilaii rata-

rata, ni ilaii maksiimum dan ni ilai i miini imum. Beiri ikut iini i hasi il anali isi is 

deiskri ipti if data angkeit Seilf-Eiffiicacy si iswa keilas eikspeiri imein dan keilas 

kontrol yai itu: 

Tabel 4.6 

Statistika Deskriptif Angket Self-Efficacy 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Mi iniimu

m Maxi imum Meian Std. Deivi iati ion 

Angkeit Keilas E ikspeiri imein 17 72.0 122.0 87.647 12.8984 

Angkeit Keilas Kontrol 16 68.0 106.0 95.375 9.0912 

Valiid N (liistwi isei) 16     

Beirdasarkan tabeil teirseibut di ipeiroleih rata-rata pada ke ilas 

eikspeiri imein 87,647 deingan ni ilai i maksiimum 122 dan niilai i mi iniimum 

72. Seidangkan rata-rata pada keilas kontrol 95,375 de ingan ni ilai i 

maksi imum 106 dan niilaii miini imum 68. Deingan deimi iki ian dapat 

di isiimpulkan bahwa hasi il data angkeit Seilf-Eiffi icacy keilas kontrol le ibi ih 

ti inggi i darii pada keilas eikspeiri imein. 

Adapun hasi il data Seilf-Eiffiicacy si iswa keilas eikspeiri imein 

seisudah di ibeiri ikan peirlakuan dapat di ili ihat pada tabel seibagai i beiri ikut: 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Angket Self-Efficacy Kelas Eksperimen 

No 

Tingkat 

Pencapaian 

Nilai 

Kategori Frekuensi Presentase 

1 127-150 Sangat ti inggi i 0 0% 

2 103-126 Ti inggi i 2 22,8% 

3 79-102 Seidang 12 70,6% 

4 55-78 Reindah 3 17,6% 

5 30-54 Sangat Reindah 0 0% 



62 

 

 

Beirdasarkan tabel di i atas, dapat di ikeitahuii bahwa pada Seilf-

Eiffiicacy kateigorii ti inggi i (22,8%), kateigorii seidang (70,6%), dan 

kateigori i reindah (17,6%). Seihi ingga dapat di isi impulkan bahwa Seilf-

Eiffiicacy keilas eikspeiri imein beirada pada kateigorii seidang deingan 

preiseintasei 70,6%. 

Adapun hasi il data Seilf-Eiffiicacy si iswa keilas kontrol yang ti idak 

di ibeiri ikan peirlakuan dapat di iliihat pada tabel seibagai i beiri ikut: 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Angket Self-Efficacy Kelas Kontrol 

 

No 

Tingkat 

Pencapaian 

Nilai 

Kategori Frekuensi Presentase 

1 127-150 Sangat ti inggi i 0 0% 

2 103-126 Ti inggi i 3 18,75% 

3 79-102 Seidang 12 75% 

4 55-78 Reindah 1 6,25% 

5 30-54 Sangat Reindah 0 0% 

Beirdasarkan tabel di i atas, dapat di ikeitahuii bahwa pada Seilf-

Eiffiicacy keilas kontrol kategori tinggi (18,75%), kateigorii seidang 

(75%), dan kate igorii reindah (6,25%). Seihi ingga dapat di isi impulkan 

bahwa Seilf-Eiffi icacy keilas kontrol beirada pada kate igorii seidang deingan 

preiseintasei 75%. 

4. Anali isi is Iinfeireinsi ial 

a. Uji i Normali itas 

1) Uji i Normali itas Keimampuan Koneiksi i Mateimati is 

Beiri ikut i ini i hasi il peinguji ian normali itas teis keimampuan 

koneiksi i mateimati is si iswa keilas kontrol yai itu: 
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Tabel 4.9 

Uji Normalitas  

Kemampuan Koneksi Matematis Kelas Kontrol 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smi irnova Shapiiro-Wi ilk 

Stati istiic df Si ig. Stati istiic df Si ig. 

Teis .199 16 .089 .908 16 .109 

a. Li illi ieifors Si igni ifi icancei Correicti ion 

Beirdasarkan tabeil di i atas, hasi il ujii normali itas me inggunakan 

Kolmogorov-Smiirnov pada data hasi il teis keimampuan koneiksi i 

mateimati is siiswa keilas kontrol diidapat 0,089 > 0,05. Dapat 

di isiimpulkan bahwa data ke imampuan koneiksi i mateimati is siiswa 

pada keilas kontrol beirdiistri ibusi i normal. Beiri ikut i ini i hasi il peinguji ian 

normali itas teis keimampuan koneiksi i mateimati is siiswa keilas 

eikspeiri imein yai itu: 

Tabel 4.10 

Uji Normalitas  

Kemampuan Koneksi Matematis Kelas Eksperimen 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smi irnova Shapiiro-Wi ilk 

Stati istiic Df Si ig. Stati istiic df Si ig. 

Teis Keilas E ikspeiri imein .226 17 .021 .907 17 .089 

a. Li illi ieifors Si igni ifi icancei Correicti ion 

 

Beirdasarkan tabeil di i atas, hasi il ujii normali itas me inggunakan 

Kolmogorov-Smiirnov pada data hasi il teis keimampuan koneiksi i 

mateimati is pada keilas eikspeiri imein di idapat 0,021< 0,05. Dapat 

di isiimpulkan bahwa data ke imampuan koneiksi i mateimati is siiswa 

pada keilas eikspeiri imein ti idak beirdiistri ibusi i normal. 
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2) Uji i Normali itas Seilf-Eiffi icacy 

Beiri ikut i ini i hasi il peinguji ian normali itas angkeit Seilf-Eiffi icacy 

si iswa keilas kontrol yai itu: 

Tabel 4.11 

Uji Normalitas Self-Efficacy Kelas Kontrol 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smi irnova Shapiiro-Wi ilk 

Stati istiic Df Si ig. Stati istiic df Si ig. 

Angkeit Keilas Kontrol .171 16 .200* .839 16 .010 

*. Thi is i is a loweir bound of the i truei si igni ifi icancei. 

a. Li illi ieifors Si igni ifi icancei Correicti ion 

Beirdasarkan tabeil di i atas, hasi il ujii normali itas me inggunakan 

Kolmogorov-Smiirnov pada data hasi il angkeit Seilf-Eiffiicacy si iswa 

pada keilas kontrol di idapat 0,200 > 0,05. Dapat di isi impulkan bahwa 

data Seilf-Eiffi icacy si iswa pada keilas kontrol beirdiistri ibusi i normal. 

Tabel 4.12 

Uji Normalitas Self-Efficacy Kelas Eksperimen 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smi irnova Shapiiro-Wi ilk 

Stati istiic df Si ig. Stati istiic df Si ig. 

Angkeit Keilas E ikspeiri imein .229 17 .018 .888 17 .042 

a. Li illi ieifors Si igni ifi icancei Correicti ion 

Beirdasarkan tabeil di i atas, hasi il ujii normali itas me inggunakan 

Kolmogorov-Smiirnov pada data hasi il angkeit Seilf-Eiffiicacy si iswa 

pada keilas eikspeiri imein di idapat 0,018 < 0,05. Dapat di isi impulkan 

bahwa data Seilf-Eiffi icacy si iswa pada keilas eikspeiri imein ti idak 

beirdiistri ibusi i normal. 

b. Uji i Homogeini itas 
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1) Uji i Homogeini itas Keimampuan Koneiksi i Mateimati is 

Beiri ikut i ini i hasi il peinguji ian homogeini itas teis keimampuan 

koneiksi i mateimati is si iswa yai itu: 

Tabel 4.13 

Uji Homogenitas Kemampuan Koneksi Matematis 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Teis   

Leiveinei Stati istiic df1 df2 Si ig. 

1.532 1 31 .225 

Beirdasarkan tabeil di i atas, hasi il peinguji ian homoge ini itas pada 

data hasi il teis keimampuan koneiksi i mateimati is si iswa pada keilas 

eikspeiri imein dan keilas kontrol yai itu 0,225 > 0,05. Se ihi ingga dapat 

di isiimpulkan bahwa data te is keilas eikspeiri imein dan ke ilas kontrol 

teirseibut di ikatakan homogein. 

2) Uji i Homogeini itas Seilf-Eiffi icacy 

Beiri ikut i ini i hasi il peinguji ian homogeini itas angkeit Seilf-Eiffi icacy 

si iswa yai itu: 

Tabel 4.14 

Uji Homogenitas Self-Efficacy 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Angkeit   

Leiveinei Stati istiic df1 df2 Si ig. 

2.464 1 31 .127 

 

Beirdasarkan tabeil di i atas, hasi il peinguji ian homoge ini itas pada 

data hasi il angkeit Seilf-Eiffiicacy pada keilas eikspeiri imein dan keilas 

kontrol yai itu 0,127 > 0,05. Seihi ingga dapat di isi impulkan bahwa data 
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angkeit keilas eikspeiri imein dan keilas kontrol teirseibut di ikatakan 

homogein. 

c. Peinguji ian Hiipoteisi is 

Peinguji ian hi ipoteisi is yang di igunakan dalam peineili itan i ini i adalah uji i 

Mann-Whi itneiy U. Kareina uji i prasyarat pe ineili iti ian i ini i ti idak me imeinuhi i, 

maka peineili iti i meimi iliih meinggunakan uji i non parame itriik Mann-

Whi itneiy U deingan bantuan program IiBM SPSS Statiisti ic 24 untuk 

meingeitahuii peirbeidaan yang si igni ifi ikan darii data hasi il peineili itii. 

Adapun peirumusan hi ipoteisi is yai itu seibagai i beiri ikut: 

H01 : Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran Direct Intruction dengan kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating 

Trio Exchange 

Ha1 :  Ada perbedaan yang signifikan kemampuan koneksi matematis 

siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

Direct Intruction dengan kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

H02 :  Tidak ada perbedaan yang signifikan Self-Efficacy siswa kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran Direct 

Intruction dengan kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 
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Ha2 :  Ada perbedaan yang signifikan Self-Efficacy siswa kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran Direct 

Intruction dengan kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

1) Uji i Mann-Whi itneiy U Keimampuan Koneiksi i Mateimati is 

Beiri ikut i ini i hasi il peinguji ian hiipoteisi is meinggunakan ujii Man-

Whi itneiy U teis keimampuan koneiksi i mateimati is si iswa yai itu: 

Tabel 4.15 

Uji Mann-Whitney U Kemampuan Koneksi Matematis 

 

Test Statistics
a
 

 Teis 

Mann-Whiitneiy U 32.500 

Wi ilcoxon W 168.500 

Z -3.800 

Asymp. Si ig. (2-taiileid) .000 

E ixact Si ig. [2*(1-taiileid Siig.)] .000b 

a. Groupiing Variiablei: Keilompok 

b. Not correicteid for ti ieis. 

Beirdasarkan tabeil di i atas, hasi il ujii hi ipoteisi is deingan Mann-

Whi itneiy U pada data hasi il teis keimampuan koneiksi i mateimati is 

si iswa di idapat deingan taraf si igni ifi ikan 0,00 < 0,05. Deingan 

deimi iki ian H0 diitolak dan Ha diiteiri ima, arti inya teirdapat peirbeidaan 

yang si igni ifi ikan keimampuan koneiksi i mateimati is si iswa yang be ilajar 

meinggunakan modeil peimbeilajaran Di ireict Iintructi ion deingan modeil 

peimbeilajaran Koopeirati if Ti ipei Rotati ing Triio Eixchangei.  

2) Uji i Mann-Whi itneiy U Seilf-Eiffi icacy 

Beiri ikut i ini i hasi il peinguji ian hiipoteisi is meinggunakan ujii Man-

Whi itneiy U angkeit Seilf-Eiffi icacy si iswa yai itu: 
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Tabel 4.16 

Uji Mann-Whitney U Self-Efficacy 

 

Test Statistics
a
 

 Angkeit 

Mann-Whiitneiy U 68.500 

Wi ilcoxon W 221.500 

Z -2.435 

Asymp. Si ig. (2-taiileid) .015 

E ixact Si ig. [2*(1-taiileid Siig.)] .014b 

a. Groupiing Variiablei: Keilompok 

b. Not correicteid for ti ieis. 

Beirdasarkan tabeil di i atas, hasi il ujii hi ipoteisi is deingan Mann-

Whi itneiy U pada data hasi il angkeit Seilf-Eiffi icacy si iswa di ipeiroleih 

taraf si igni ifi ikan 0,015 < 0,050. Deingan deimi iki ian H0 diitolak dan Ha 

di iteiri ima, maka arti inya teirdapat peirbeidaan yang si igni ifi ikan Seilf-

E iffiicacy si iswa yang beilajar meinggunakan modeil peimbeilajaran 

Di ireict Iintructi ion deingan mode il peimbeilajaran koope irati if ti ipei 

Rotatiing Tri io Eixchangei.  

D. Pembahasan 

Peineili iti ian yang di ilakukan di i MTs-NU Leikok Pasuruan di igunakan untuk 

meingeitahuii apakah teirdapat peingaruh penerapan modeil peimbeilajaran 

koopeirati if ti ipei Rotati ing Triio Eixchangei (RTEi) teirhadap keimampuan koneiksi i 

mateimati is pada mateiri i peirbandi ingan keilas VIiIi di i MTs-NU Leikok Pasuruan, 

dan apakah te irdapat peingaruh penerapan modeil peimbeilajaran koopeirati if ti ipei 

Rotatiing Tri io Eixchangei (RTEi) teirhadap Seilf-Eiffi icacy pada mate iri i 

peirbandi ingan keilas VIiIi di i MTs-NU Leikok Pasuruan, akan di iurai ikan seibagai i 

beiri ikut: 
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1. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating 

Trio Exchange (RTE) terhadap Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa Materi Perbandingan Kelas VII di MTs-NU Lekok Pasuruan 

Tujuan peineili iti ian i inii untuk meingeitahuii ada atau ti idak ada peingaruh 

modeil peimbeilajaran koopeirati if ti ipei Rotati ing Triio Eixchangei teirhadap 

keimampuan koneiksi i mateimati is si iswa pada mateiri i peirbandi ingan ke ilas VIiIi 

di i MTs-NU Leikok Pasuruan. 

Dari i hasi il anali isi is deiskriipti if di ipeiroleih rata-rata teis keimampuan 

koneiksi i mateimati is keilas eikspeiri imein leibi ih tiinggi i darii pada rata-rata keilas 

kontrol deingan ni ilaii seibeisar 60,776 > 31,238. Dan hasi il  uji i Mann-

Whi itneiy U di ipeiroleih si igni ifi ikan seibeisar 0,00 < 0,05, maka H0 diitolak dan 

Ha di iteiri ima seihi ingga teirdapat peirbeidaan si igni ifi ikan modeil peimbeilajaran 

koopeirati if ti ipei Rotati ing Triio Eixchangei teirhadap keimampuan koneiksi i 

mateimati is. Deingan deimi ikiian teirdapat peingaruh modeil peimbeilajaran 

koopeirati if ti ipei Rotati ing Triio Eixchangei teirhadap keimampuan koneiksi i 

mateimati is pada mateiri i peirbandi ingan di i keilas VIiIi MTs-NU Leikok 

Pasuruan. 

Hasi il peineili iti ian i ini i seijalan deingan peineili iti ian yang di ilakukan ole ih 

Eirna Iisfayani i, Rahmah Johar, dan Sai id Munzi ir pada tahun 2018, dan hasi il 

peineili iti iannya meinyatakan bahwa modeil peimbeilajaran koopeirati if Ti ipe i 

Rotatiing Triio Eixchangei dapat meini ingkatkan keimampuan koneiksii 

mateimati is pada si iswa yang me impeiroleih peimbeilajaran deingan cara 
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konveinsi ional.
74

 Deingan peimbeilajaran beirstruktur keilompok dan di iskusii, 

si iswa di iteikankan untuk beirkomuni ikasi i, beikeirja sama, beirtukar pi iki iran, 

seirta me imeicahkan masalah beirsama. Deingan modeil peimbeilajaran 

Rotatiing Triio Eixchangei si iswa tiidak akan bosan saat proseis peimbeilajaran 

kareina si iswa di ibeiri i waktu untuk meingeirjakan soal dan akan di irotasii 

keimbali i deingan si iswa lai in seihi ingga te irdapat keilompok baru. Se ihi ingga 

modeil peimbeilajaran Rotati ing Triio Eixchangei leibi ih bai ik diiteirapkan darii 

pada peimbeilajaran seicara konveinsi ional. Seisuai i deingan pe indapat 

Siilbeirman bahwa mode il peimbeilajaran Rotati ing Tri io Eixchangei meirupakan 

suatu tiindakan yang di ilakukan si iswa untuk meinguasai i dan me impeirdalam 

i inteirpreistasi i si iswa dalam me imeicahkan suatu masalah yang di ibeiri ikan 

untuk diidi iskusi ikan deingan teiman keilompoknya, seirta meimbantu guru 

meingubah pola be ilajar si iswa yang eifeikti if deingan meinjadi ikan si iswa 

beirpeiran akti if dan meindorong si iswa untuk sali ing beikeirja sama.
75

 

2. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating 

Trio Exchange (RTE) terhadap Self-Efficacy Siswa pada Materi 

Perbandingan Kelas VII di MTs-NU Lekok Pasuruan 

Tujuan peineili iti ian i inii untuk meingeitahuii ada atau ti idak ada peingaruh 

modeil peimbeilajaran koopeirati if ti ipei Rotati ing Tri io Eixchangei teirhadap Seilf-

Eiffiicacy si iswa pada mate iri i peirbandi ingan di i keilas VIiIi MTs-NU Le ikok 

Pasuruan. 

                                                           
74

 Isfayani, Johar,  Munzir, “Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis dan Self-Efficacy Siswa 

melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE)”, 88. 
75

 Muharomah, Farida, dan Rizki Wahyu YP, “Peningkatan Pemahaman KOnsep Matematis 
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Dari i hasi il anali isi is deiskriipti if diipeiroleih rata-rata angkeit Seilf-Eiffi icacy 

keilas eikspeiri imein leibi ih reindah dari i pada rata-rata keilas kontrol de ingan 

ni ilaii seibeisar 87,647 < 95,375. Dan hasi il  uji i Mann-Whi itneiy U di ipeiroleih 

si igni ifi ikan seibeisar 0,015 < 0,050, maka H0 di itolak dan Ha di iteiri ima 

seihi ingga te irdapat peirbeidaan si igni ifi ikan modeil peimbeilajaran koopeirati if 

ti ipei Rotatiing Triio Eixchangei teirhadap Seilf-Eiffi icacy. Deingan deimi iki ian 

dapat di isi impulkan teirdapat peirbeidaan yang si igni ifi ikan Seilf-Eiffiicacy antara 

keilas kontrol dan ke ilas eikspeiri imein, teitapii ti idak teirdapat peingaruh mode il 

peimbeilajaran koopeirati if ti ipei Rotatiing Tri io Eixchangei teirhadap Seilf-

Eiffiicacy si iswa pada mateiri i peirbandi ingan keilas VIiIi di i MTs-NU Leikok, 

kareina ni ilaii rata-rata keilas kontrol leibi ih tiinggi i darii pada keilas eikspeiri imein. 

Pada peineili iti ian i ini i modeil peimbeilajaran koopeirati if ti ipei Rotati ing 

Triio Eixchangei ti idak dapat beirpeingaruh te irhadap Seilf-Eiffi icacy, hal i ini i 

beirhubungan de ingan karakte iri isti ik dari i modeil peimbeilajaran koopeirati if ti ipei 

Rotatiing Triio Eixchangei dalam proseis peimbeilajaran meimbeintuk keilompok 

deingan beiranggotakan ti iga orang, ke imudi ian di ilakukan rotasi i keilompok 

seihi ingga me inghasi ilkan keilompok-keilompok baru. Dalam prose is rotasi i 

keilompok me imeirlukan waktu yang cukup banyak, se irta ji ika keiadaan 

si iswa ti idak kondusi if dan si iswa ti idak dapat me injawab sampai i dua atau ti iga 

orang akan me imbuang banyak waktu. Se isuai i peindapat dari i Dyah Ayu 

Wulandari i, Noor Fajri iah, dan Asdi ini i Sarii pada tahun 2021, si iswa 

meingalami i keisuli itan dalam meilakukan peirpiindahan keilompok se ihi ingga 

meimeirlukan waktu le ibi ih lama dalam proseis peimbeilajaran. Deingan 
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peineili iti ian beirjudul peingaruh modeil peimbeilajaran koopeirati if ti ipei Rotatiing 

Triio Eixchangei teirhadap keimampuan peimeicahan masalah mate imati is 

si iswa.
76

 Hasi il peineili iti iannya meinyatakan bahwa peineirapan modeil 

peimbeilajaran koopeirati if Ti ipei Rotatiing Triio Eixchangei ti idak ada peingaruh  

si igni ifi ikan teirhadap keimampuan peimeicahan masalah si iswa.  

Dalam me imeicahkan masalah si iswa meimbutuhkan Seilf-Eiffi icacy 

atau keipeircayaan di iri i teirhadap keimampuan yang me ireika mi ili iki i. Deingan 

Seilf Eiffi icacy  yang ti inggi i si iswa akan beirusaha keiras dalam me imeicahkan 

suatu masalah, namun se ibali iknya ji ika Seilf-Eiffi icacy si iswa reindah akan 

mudah me inyeirah dan rasa i ingi in tahu te irhadap masalah yang me ireika 

hadapi i akan beirkurang. Seilf-Eiffi icacy reindah dalam peineili iti ian i ini i, di iduga 

juga beirhubungan deingan faktor yang me impeingaruhii Seilf-Eiffi icacy, yang 

teirjadi i bi isa darii kurangnya mi inat beilajar, kurangnya ke imampuan untuk 

meimuli ihkan seisuatu yang meireika anggap ti idak seisuai i deingan harapan 

meireika (reisi ili ieinsi i), atau bahkan dari i liingkungan seiki itar yang me ireika 

teiri ima. Seisuai i yang di ikeimukakan oleih Mukti i dan Teintama yang 

meimpeingaruhi i Seilf-Eiffi icacy beirasal dari i faktor i inteirnal dan faktor 

eiksteirnal. Faktor i inteirnal bi isa dari i mi inat, keisabaran, reisi ili ieinsi i, karakteir, 

dan moti ivasi i beilajar. Seidangkan faktor e iksteirnal bi isa beirupa gaya 

                                                           
76
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keileikatan, rasa hangat, goal oriieintasi i, einacti ivei masteiry eixpeiri ieinceis, dan 

peirsuasi i veirbal.
77
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Deingan me ingacu pada rumusan masalah, be iri ikut i ini i keisi impulan yang 

di iambi il peineili iti i seiteilah meilakukan peineili iti ian di i keilas VIiIi MTs-NU Le ikok 

Pasuruan: 

1. Keimampuan koneiksi i mateimati is si iswa pada mateiri i peirbandi ingan keilas VIiIi 

di i MTs-NU Le ikok Pasuruan dari i sampeil 17 si iswa pada keilas eikspeiri imein 

di ikeitahui i bahwa 2 si iswa meindapat ni ilaii dalam kateigori i sangat ti inggi i 

(11,76%), 4 si iswa dalam kateigori i ti inggi i (23,53%) dan 11 si iswa dalam 

kateigorii seidang (64,71%) deingan rata-rata seibeisar 60,776 . Seimeintara i itu, 

keilas kontrol darii 16 sampeil di ikeitahuii bahwa 5 si iswa meindapat ni ilaii 

dalam kateigorii seidang (31,25%), 7 si iswa dalam kateigorii reindah (43,75%), 

dan 4 si iswa dalam kateigorii sangat reindah (25%) deingan peiroleihan rata-

rata seibeisar 31,238. 

2. Seilf-Eiffi icacy si iswa pada mateiri i peirbandi ingan keilas VIiIi di i MTs-NU Leikok 

Pasuruan dari i sampeil 17 si iswa keilas eikspeiri imein di ikeitahui i 2 si iswa 

meindapat ni ilaii dalam kateigori i ti inggi i (22,8%), 12 si iswa dalam kateigori i 

seidang (70,6%) dan 3 si iswa dalam kateigori i reindah (17,6%) deingan rata-

rata pada keilas eikspeiri imein seibeisar 87,647. Seimeintara i itu, keilas kontrol 

darii 16 sampe il di ikeitahui i bahwa 3 siswa mendapat nilai dalam kategori 

tinggi (18,75%), 12 si iswa meindapat ni ilaii dalam kateigorii seidang (75%), 
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dan 1 si iswa deingan kateigorii reindah (6,25%) de ingan peiroleihan rata-rata 

seibeisar 95,375. 

3. Teirdapat peingaruh yang si igni ifi ikan peineirapan modeil peimbeilajaran 

koopeirati if ti ipei Rotati ing Triio Eixchangei teirhadap keimampuan koneiksi i 

mateimati is si iswa pada mateiri i peirbandi ingan keilas VIiIi di i MTS-NU Le ikok 

Pasuruan deingan peiroleihan peirhiitungan taraf si igni ifi ikan seibanyak 0,00 < 

0,05, aki ibatnya H0 di itolak dan Ha di iteiri ima. Deingan deimi iki ian modeil 

peimbeilajaran koopeirati if ti ipei Rotatiing Tri io Eixchangei beirpeingaruh 

si igni ifi ikan te irhadap keimampuan koneiksi i mateimati is siiswa pada mate irii 

peirbandi ingan keilas VIiIi di i MTs-NU Leikok Pasuruan. 

4. Teirdapat peirbeidaan yang si igni ifi ikan peineirapan modeil peimbeilajaran 

koopeirati if ti ipei Rotati ing Tri io Eixchangei teirhadap Seilf-Eiffi icacy si iswa 

deingan peiroleihan peirhiitungan taraf si igni ifi ikan seibanyak 0,015 < 0,050, 

aki ibatnya H0 di itolak dan Ha di iteiri ima. Namun mode il peimbeilajaran 

koopeirati if ti ipei Rotatiing Triio Eixchangei ti idak beirpeingaruh teirhadap Seilf-

Eiffiicacy si iswa pada mateiri i peirbandi ingan keilas VIiIi di i MTs-NU Le ikok 

Pasuruan, kare ina peiroleihan rata-rata keilas kontrol leibi ih tiinggi i darii keilas 

eikspeiri imein. 

B. Saran-Saran 

Beiri ikut i ini i i ialah saran yang bi isa di ibuat darii peineili iti ian i inii beirdasarkan 

teimuan peineili iti ian, antara lai in: 

1. Bagi i Guru 
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Dalam me ini ingkatkan keimampuan-keimampuan yang di imi ili iki i seitiiap 

si iswa khususnya ke imampuan koneiksi i mateimati is dan Seilf-Eiffi icacy si iswa 

pada mateiri i peirbandi ingan, guru pe irlu meinci iptkan suasana keilas leibi ih 

meinariik dan me inyeinangkan deingan i inovasi i peimbeilajaran yang be irbeida 

agar proseis peimbeilajaran ti idak teirkeisan monoton dan si iswa i ikut beirpeiran 

akti if dalam proseis peimbeilajaran seirta meingeiksplor keimampuan yang 

meireika mi ili iki i. 

2. Bagi i Orang Tua 

Orang tua dalam me ingeimbangkan pote insi i, mi inat, dan moti ivasi i 

si iswa juga sangat be irpeiran peinti ing, ti idak teirkeicuali i deingan keipeircayaan 

di iri i siiswa yang se iharusnya di itanamkan seijak masi ih keici il agar si iswa ti idak 

meirasa takut dan ti idak peircaya di iri i deingan peindapat dan ke imampuan-

keimampuan yang me ireika mi ili ikii. 

3. Bagi i Peineili iti i laiin 

Apabi ila peineili iti i meilakukan eikpeiri imein (peineili itiian) heindaknya 

meinggunakan subje ik, objeik, atau mateiri i yang beirbeida, agar me injadii 

bahan peirbandi ingan deingan harapan dapat me ingeimbangkan kuali itas seirta 

mutu peindi idi ikan. 
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Lampiran 1 

MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL RUMUSAN MASALAH TUJUAN PENELITIAN SUMBER DATA 
METODE 

PENELITIAN 

Pengaruh 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Rotating 

Trio 

Exchange 

(RTE) 

Terhadap 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

dan Self-

Efficacy 

Siswa pada 

Materi 

Perbandingan 

Kelas VII di 

MTs-NU 

Lekok 

Pasuruan 

1. Variabel 

Independent 

a. Model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Rotating Trio 

Exchange (RTE) 

2. Variabel Dependent 

a. Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

b. Self-Efficacy 

 

1. Bagaimana kemampuan 

koneksi matematis siswa 

kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen setelah 

pembelajaran? 

2. Bagaimana Self-Efficacy 

siswa kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen setelah 

pembelajaran? 

3. Apakah terdapat pengaruh 

penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange 

terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa ? 

4. Apakah terdapat pengaruh 

penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange 

terhadap Self-Efficacy 

siswa ? 

1. Mendeskripsikan 

kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas 

kontrol dan kelas 

eksperimen setelah 

pembelajaran. 

2. Mendeskripsikan Self-

Efficacy siswa kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen 

setelah pembelajaran. 

3. Mengetahui pengaruh 

penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange 

terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

4. Mengetahui pengaruh 

penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange 

terhadap Self-Efficacy siswa. 

1. Responden siswa 

kelas VII MTs-

NU Lekok 

Pasuruan sebagai 

objek utama 

penelitian 

2. Tes kemampuan 

koneksi 

matematis berupa 

posttest 

3. Angket respons 

Self-Efficacy 

siswa 

1. Pendekatan penelitian 

menggunakan 

penelitian kuantitatif 

2. Jenis penelitian 

menggunakan 

penelitian eksperimen 

3. Desain penelitian 

menggunakan Quasi 

Experimental Design 

4. Teknik pengumpulan 

data 

a. Tes 

b. Angket 

c. Dokumentasi 

5. Penentuan sampel 

Purposive Sampling 

6.  Instrumen 

Pengumpulan Data 

a. Tes kemampuan 

koneksi matematis 

b. Angket Self-

Efficacy 

c. RPP 
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Lampiran 2 

RPP MODEL PEMBELAJARAN  

KOOPERATIF TIPE ROTATING TRIO EXCHANGE 

 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas/ Semester : VII/ 2 

Tema 1 : Perbandingan 

Sub Tema 1 : Perbandingan Senilai 

Pembelajaran Ke : 1 

Alokasi Waktu : 2 x 35 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun dan percaya 

diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Membedakan perbandingan 

senilai dan berbalik nilai 

dengan menggunakan tabel 

data, grafik, dan persamaan. 

3.8.1. Menemukan perbandingan yang 

ekuivalen. 

3.8.2. Menafsirkan perbandingan senilai 

(proporsi) sebagai suatu pernyataan 

dari dua perbandingan yang 

ekuivalen 5 : 2 = 10 : 4. 

3.8.3. Membuat suatu perbandingan 

senilai untuk menentukan nilai x 

dalam 5 : 2 = 10 : x. 

3.8.4. Menganalisis masalah 

perbandingan senilai dan berbalik 

nilai dengan menggunakan tabel, 

grafik dan persamaan. 

4.8 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan senilai dan 

berbalik nilai. 

4.8.1 Mengaitkan berbagai macam 

strategi termasuk tabel dan grafik 

untuk menyelesaikan masalah 

perbandingan senilai dan berbalik 

nilai. 

4.8.2 Memecahkan masalah kehidupan 

sehari-hari dengan perbandingan. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Melalui model pembelajaran Rotating Trio Exchange, siswa dapat 

menemukan konsep perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan 

baik. 

b. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menafsirkan perbandingan senilai 

sebagai suatu pernyataan dari dua perbandingan yang ekuivalen dengan 

benar. 

c. Melalui penugasan, siswa dapat membuat suatu perbandingan senilai 

untuk menentukan nilai x dalam 5 : 2 = 10 : x dengan tepat. 

d. Melalui model pembelajaran Rotating Trio Exchange, siswa dapat 

menganalisis masalah perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan 

menggunakan tabel, grafik dan persamaan dengan benar. 
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e. Melalui kegiatan presentasi, siswa dapat mengaitkan berbagai macam 

strategi untuk menyelesaikan masalah perbandingan senilai dan 

berbalik dengan baik. 

f. Siswa dapat memecahkan masalah kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan baik 

melalui diskusi dan presentasi. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Perbandingan senilai 

 

E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 

Model : Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

Metode : Ceramah, diskusi, presentasi, dan penugasan 

 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Pendahuluan 

 Pendidik memberikan salam dan menyapa peserta didik. 

 Kelas dilanjut dengan do’a dipimpin oleh salah satu      

peserta didik. 

 Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik dengan 

mengisi lembar kehadiran. 

 Pendidik menginformasikan materi pembelajaran yang akan 

dipelajari yaitu perbandingan senilai. 

 Pendidik menyampaikan tujuan mempelajari materi yang 

akan dipelajari dan peserta didik memperhatikan 

penyampaian pendidik terkait tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

5 Menit 

Kegiatan Inti 

RTE 

Langkah 1 
 Pendidik menjelaskan materi perbandingan 

senilai. 

 Peserta didik mengamati penjelasan pendidik 

mengenai materi perbandingan senilai. 

(Mengamati-Saintifik) 

60 

Menit 
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 Pendidik memberikan fasilitas untuk bertanya 

kepada peserta didik. (Menanya-Saintifik) 

 Pendidik membagi kelas dengan beberapa 

kelompok yang beranggotakan 3 orang. 

RTE 

Langkah 2 
 Pendidik memberikan soal kepada masing-

masing kelompok. 

 Peserta didik diberi waktu 5 menit untuk 

berdiskusi dan menyelesaikan soal yang telah 

diberikan. (Mengumpulkan informasi- 

Saintifik) 

 Peserta didik menuliskan hasil diskusi pada 

sebuah kertas. (Mengolah informasi-Saintifik) 

RTE 

Langkah 3 
 Pendidik memberi nomor setiap anggota 

kelompok tersebut diberi nomor 0, 1, 2. 

 Pendidik menyampaikan proses pembelajaran 

yang akan dilakukan. 

 Peserta didik mengamati penjelasan pendidik. 

(Mengamati-Saintifik) 

RTE 

Langkah 4 
 Pendidik memerintahkan nomor 1 berpindah 

searah jarum jam dan nomor 2 berpindah 

berlawanan searah jarum jam. Sedangkan 

nomor 0 tetap di tempat yang memiliki 

tanggung jawab untuk mencatat hasil 

diskusinya. 

 Peserta didik berpindah tempat sesuai dengan 

arahan dari pendidik. (Mengolah informasi-

Saintifik) 

RTE 

Langkah 5 

& 6 

 Pendidik memberikan soal baru dengan tingkat 

kesulitan lebih tinggi dari sebelumnya kepada 

setiap kelompok trio baru. 

 Peserta didik diberi waktu 7 menit untuk 

berdiskusi dan menyelesaikan soal yang telah 

diberikan. (Mengumpulkan informasi-

Saintifik) 

 Peserta didik menuliskan hasil diskusi pada 

sebuah kertas. (Mengolah informasi-Saintifik) 

 Pendidik kembali merotasi peserta didik sesuai 

arahan sebelumnya. 
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 Pendidik memberikan soal baru dengan tingkat 

kesulitan lebih tinggi dari sebelumnya kepada 

setiap kelompok trio baru. 

 Peserta didik diberi waktu 8 menit untuk 

berdiskusi dan menyelesaikan soal yang telah 

diberikan. (Mengumpulkan informasi-

Saintifik) 

 Peserta didik menuliskan hasil diskusi pada 

sebuah kertas. (Mengolah informasi-Saintifik) 

 Pendidik kembali merotasi peserta didik sesuai 

arahan sebelumnya. 

 Pendidik memberikan soal baru dengan tingkat 

kesulitan lebih tinggi dari sebelumnya kepada 

setiap kelompok trio baru. 

 Peserta didik diberi waktu 10 menit untuk 

berdiskusi dan menyelesaikan soal yang telah 

diberikan. (Mengumpulkan informasi-

Saintifik) 

 Peserta didik menuliskan hasil diskusi pada 

sebuah kertas. (Mengolah informasi-Saintifik) 

RTE 

Langkah 7 
 Pendidik meminta salah satu kelompok untuk 

menjabarkan dan menjelaskan jawaban yang 

sudah mereka kerjakan secara berkelompok. 

(Mengkomunikasikan-Saintifik) 

 Peserta didik menyampaikan hasil diskusi 

kepada kelompok lain. (Mengolah informasi-

Saintifik) 

 Pendidik mengklarifikasi jawaban peserta 

didik jika jawaban mereka ada yang tidak 

sesuai. (Mengkomunikasikan-Saintifik) 

 Pendidik menyamakan jawaban dari semua 

kelompok. (Mengkomunikasikan-Saintifik) 

 Pendidik meminta peserta didik untuk kembali 

ke tempat duduknya masing-masing. 

 Pendidik mengumumkan kelompok terbaik 

dan memberikan penghargaan. 

Kegiatan Penutup 

 Pendidik menyimpulkan materi pembelajaran hari ini 

bersama dengan peserta didik. 

5 Menit 
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 Pendidik meminta peserta didik untuk berdo’a sebelum 

kegiatan pembelajaran berakhir. 

 Pendidik mengucap salam. 

 

G. PENILAIAN 

Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 

Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan  : Tes tertulis 

c. Penilaian Keterampilan  : Praktik / Unjuk kerja 

Bentuk Instrumen 

a. Penilaian Sikap  : Rubrik Penilaian Sikap 

b. Penilaian Pengetahuan  : Soal Evaluasi 

c. Penilaian Keterampilan  : Rubrik Keterampilan 

 

H. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Power point 

 

I. SUMBER BELAJAR 

 Buku Guru : Matematika SMP/MTs Kelas VII (Buku Kurikulum 2013 

Edisi Revisi 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

 Buku Siswa : Matematika SMP/MTs Kelas VII (Buku Kurikulum 2013 

Edisi Revisi 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

Jember, 16 Desember 2022 

          Peneliti 

 

 

         Faliqil Ishbah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas/ Semester : VII/ 2 

Tema 1 : Perbandingan 

Sub Tema 1 : Perbandingan Berbalik Nilai 

Pembelajaran Ke : 2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun dan percaya 

diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Membedakan perbandingan 

senilai dan berbalik nilai 

dengan menggunakan tabel 

data, grafik, dan persamaan. 

3.8.5. Menemukan perbandingan yang 

ekuivalen. 

3.8.6. Menafsirkan perbandingan senilai 

(proporsi) sebagai suatu pernyataan 

dari dua perbandingan yang 

ekuivalen 5 : 2 = 10 : 4. 

3.8.7. Membuat suatu perbandingan 

senilai untuk menentukan nilai x 

dalam 5 : 2 = 10 : x. 

3.8.8. Menganalisis masalah 

perbandingan senilai dan berbalik 

nilai dengan menggunakan tabel, 

grafik dan persamaan. 

4.8 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan senilai dan 

berbalik nilai. 

4.8.3 Mengaitkan berbagai macam 

strategi termasuk tabel dan grafik 

untuk menyelesaikan masalah 

perbandingan senilai dan berbalik 

nilai. 

4.8.4 Memecahkan masalah kehidupan 

sehari-hari dengan perbandingan. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Melalui model pembelajaran Rotating Trio Exchange, siswa dapat 

menemukan konsep perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan 

baik. 

b. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menafsirkan perbandingan senilai 

sebagai suatu pernyataan dari dua perbandingan yang ekuivalen dengan 

benar. 

c. Melalui penugasan, siswa dapat membuat suatu perbandingan senilai 

untuk menentukan nilai x dalam 5 : 2 = 10 : x dengan tepat. 

d. Melalui model pembelajaran Rotating Trio Exchange, siswa dapat 

menganalisis masalah perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan 

menggunakan tabel, grafik dan persamaan dengan benar. 
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e. Melalui kegiatan presentasi, siswa dapat mengaitkan berbagai macam 

strategi untuk menyelesaikan masalah perbandingan senilai dan 

berbalik dengan baik. 

f. Siswa dapat memecahkan masalah kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan baik 

melalui diskusi dan presentasi. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Perbandingan berbalik nilai 

 

E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 

Model : Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

Metode : Ceramah, diskusi, presentasi, dan penugasan 

 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Pendahuluan 

 Pendidik memberikan salam dan menyapa peserta didik. 

 Kelas dilanjut dengan do’a dipimpin oleh salah satu      peserta 

didik. 

 Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik dengan mengisi 

lembar kehadiran. 

 Pendidik menginformasikan materi pembelajaran yang akan 

dipelajari yaitu perbandingan berbalik nilai. 

 Pendidik menyampaikan tujuan mempelajari materi yang akan 

dipelajari dan peserta didik memperhatikan penyampaian pendidik 

terkait tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

5 Menit 

Kegiatan Inti 

RTE 

Langkah 1 
 Pendidik menjelaskan materi perbandingan berbalik 

nilai. 

 Peserta didik mengamati penjelasan pendidik 

mengenai materi perbandingan berbalik nilai. 

60 Menit 
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(Mengamati-Saintifik) 

 Pendidik memberikan fasilitas untuk bertanya kepada 

peserta didik. (Menanya-Saintifik) 

 Pendidik membagi kelas dengan beberapa kelompok 

yang beranggotakan 3 orang. 

RTE 

Langkah 2 
 Pendidik memberikan soal kepada masing-masing 

kelompok. 

 Peserta didik diberi waktu 5 menit untuk berdiskusi 

dan menyelesaikan soal yang telah diberikan. 

(Mengumpulkan informasi- Saintifik) 

 Peserta didik menuliskan hasil diskusi pada sebuah 

kertas. (Mengolah informasi-Saintifik) 

RTE 

Langkah 3 
 Pendidik memberi nomor setiap anggota kelompok 

tersebut diberi nomor 0, 1, 2. 

 Pendidik menyampaikan proses pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

 Peserta didik mengamati penjelasan pendidik. 

(Mengamati-Saintifik) 

RTE 

Langkah 4 
 Pendidik memerintahkan nomor 1 berpindah searah 

jarum jam dan nomor 2 berpindah berlawanan searah 

jarum jam. Sedangkan nomor 0 tetap di tempat yang 

memiliki tanggung jawab untuk mencatat hasil 

diskusinya. 

 Peserta didik berpindah tempat sesuai dengan arahan 

dari pendidik. (Mengolah informasi-Saintifik) 

RTE 

Langkah 5 

& 6 

 Pendidik memberikan soal baru dengan tingkat 

kesulitan lebih tinggi dari sebelumnya kepada setiap 

kelompok trio baru. 

 Peserta didik diberi waktu 7 menit untuk berdiskusi 

dan menyelesaikan soal yang telah diberikan. 

(Mengumpulkan informasi-Saintifik) 

 Peserta didik menuliskan hasil diskusi pada sebuah 

kertas. (Mengolah informasi-Saintifik) 

 Pendidik kembali merotasi peserta didik sesuai arahan 

sebelumnya. 

 Pendidik memberikan soal baru dengan tingkat 

kesulitan lebih tinggi dari sebelumnya kepada setiap 

kelompok trio baru. 
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 Peserta didik diberi waktu 8 menit untuk berdiskusi 

dan menyelesaikan soal yang telah diberikan. 

(Mengumpulkan informasi-Saintifik) 

 Peserta didik menuliskan hasil diskusi pada sebuah 

kertas. (Mengolah informasi-Saintifik) 

 Pendidik kembali merotasi peserta didik sesuai arahan 

sebelumnya. 

 Pendidik memberikan soal baru dengan tingkat 

kesulitan lebih tinggi dari sebelumnya kepada setiap 

kelompok trio baru. 

 Peserta didik diberi waktu 10 menit untuk berdiskusi 

dan menyelesaikan soal yang telah diberikan. 

(Mengumpulkan informasi-Saintifik) 

 Peserta didik menuliskan hasil diskusi pada sebuah 

kertas. (Mengolah informasi-Saintifik) 

RTE 

Langkah 7 
 Pendidik meminta salah satu kelompok untuk 

menjabarkan dan menjelaskan jawaban yang sudah 

mereka kerjakan secara berkelompok. 

(Mengkomunikasikan-Saintifik) 

 Peserta didik menyampaikan hasil diskusi kepada 

kelompok lain. (Mengolah informasi-Saintifik) 

 Pendidik mengklarifikasi jawaban peserta didik jika 

jawaban mereka ada yang tidak sesuai. 

(Mengkomunikasikan-Saintifik) 

 Pendidik menyamakan jawaban dari semua kelompok. 

(Mengkomunikasikan-Saintifik) 

 Pendidik meminta peserta didik untuk kembali ke 

tempat duduknya masing-masing. 

 Pendidik mengumumkan kelompok terbaik dan 

memberikan penghargaan. 

Kegiatan Penutup 

 Pendidik menyimpulkan materi pembelajaran hari ini bersama 

dengan peserta didik. 

 Pendidik meminta peserta didik untuk berdo’a sebelum kegiatan 

pembelajaran berakhir. 

 Pendidik mengucap salam. 

5 Menit 

 

G. PENILAIAN 

Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
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Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan  : Tes tertulis 

c. Penilaian Keterampilan  : Praktik / Unjuk kerja 

Bentuk Instrumen 

a. Penilaian Sikap  : Rubrik Penilaian Sikap 

b. Penilaian Pengetahuan  : Soal Evaluasi 

c. Penilaian Keterampilan  : Rubrik Keterampilan 

 

H. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Power point 

 

I. SUMBER BELAJAR 

 Buku Guru : Matematika SMP/MTs Kelas VII (Buku Kurikulum 2013 

Edisi Revisi 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

 Buku Siswa : Matematika SMP/MTs Kelas VII (Buku Kurikulum 2013 

Edisi Revisi 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

Jember, 16 Desember 2022 

          Peneliti 

 

         Faliqil Ishbah 
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Lampiran 3 

RPP MODEL PEMBELAJARAN DIRECT LEARNING 

 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas/ Semester : VII/ 2 

Tema 1 : Perbandingan 

Sub Tema 1 : Perbandingan Senilai 

Pembelajaran Ke : 1 

Alokasi Waktu : 2 x 35 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun dan percaya 

diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Membedakan perbandingan 

senilai dan berbalik nilai 

dengan menggunakan tabel 

data, grafik, dan persamaan. 

3.8.9. Menemukan perbandingan yang 

ekuivalen. 

3.8.10. Menafsirkan perbandingan senilai 

(proporsi) sebagai suatu pernyataan 

dari dua perbandingan yang 

ekuivalen 5 : 2 = 10 : 4. 

3.8.11. Membuat suatu perbandingan 

senilai untuk menentukan nilai x 

dalam 5 : 2 = 10 : x. 

3.8.12. Menganalisis masalah 

perbandingan senilai dan berbalik 

nilai dengan menggunakan tabel, 

grafik dan persamaan. 

4.8 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan senilai dan 

berbalik nilai. 

4.8.5 Mengaitkan berbagai macam 

strategi termasuk tabel dan grafik 

untuk menyelesaikan masalah 

perbandingan senilai dan berbalik 

nilai. 

4.8.6 Memecahkan masalah kehidupan 

sehari-hari dengan perbandingan. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Melalui model pembelajaran Direct Learning, siswa dapat menemukan 

konsep perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan baik. 

b. Melalui pelatihan terbimbing, siswa dapat menafsirkan perbandingan 

senilai sebagai suatu pernyataan dari dua perbandingan yang ekuivalen 

dengan benar. 

c. Melalui penugasan mandiri, siswa dapat membuat suatu perbandingan 

senilai untuk menentukan nilai x dalam 5 : 2 = 10 : x dengan tepat. 

d. Melalui model pembelajaran Direct Learning, siswa dapat menganalisis 

masalah perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan 

tabel, grafik dan persamaan dengan benar. 

e. Melalui penugasan mandiri, siswa dapat mengaitkan berbagai macam 
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strategi untuk menyelesaikan masalah perbandingan senilai dan 

berbalik dengan baik. 

f. Siswa dapat memecahkan masalah kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan baik 

melalui penugasan. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Perbandingan senilai 

 

E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 

Model : Direct Learning 

Metode : Ceramah, dan penugasan 

 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Pendahuluan 

 Pendidik memberikan salam dan menyapa peserta didik. 

 Kelas dilanjut dengan do’a dipimpin oleh salah satu      peserta 

didik. 

 Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik dengan mengisi 

lembar kehadiran. 

 Pendidik menginformasikan materi pembelajaran yang akan 

dipelajari yaitu perbandingan senilai. 

5 Menit 

Kegiatan Inti 

DL 

Langkah 1  Pendidik menyampaikan tujuan mempelajari 

materi yang akan dipelajari dan peserta didik 

memperhatikan penyampaian pendidik terkait 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

60 Menit 

DL 

Langkah 2 
 Pendidik menjelaskan materi perbandingan senilai 

tahap demi tahap. 

 Peserta didik mengamati penjelasan pendidik 

mengenai materi perbandingan senilai. 

(Mengamati-Saintifik) 

DL  Pendidik memberikan contoh permasalahan dengan 
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Langkah 3 tahap demi tahap. 

 Peserta didik mengamati tahap demi tahap 

penjelasan dari pendidik. (Mengamati-Saintifik) 

 Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami 

(Menanya-Saintifik) 

 Pendidik memberikan contoh soal yang 

berbeda dan meminta salah satu peserta didik 

untuk mencoba menyelesaikan permasalahan 

di depan. 

DL 

Langkah 4 
 Pendidik memberikan penugasan berupa soal 

kepada peserta didik. 

 Peserta didik menulis hasil pengamatannya. 

(Mengumpulkan informasi-Saintifik) 

 Pendidik menunjuk satu orang untuk 

mempresentasikan hasil pengamatannya di depan. 

 Peserta didik menulis hasil dari pengamatannya di 

papan tulis. (Mengolah informasi-Saintifik) 

 Pendidik mengklarifikasi jawaban peserta didik 

jika jawaban mereka ada yang tidak sesuai. 

(Mengkomunikasikan-Saintifik) 

 Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan lembar jawaban dari penugasan 

yang sudah diberikan. 

DL 

Langkah 5 
 Pendidik memberikan pelatihan kepada peserta 

didik berupa penugasan rumah (PR) 

Kegiatan Penutup 

 Pendidik menyimpulkan materi pembelajaran hari ini bersama 

dengan peserta didik. 

 Pendidik meminta peserta didik untuk berdo’a sebelum kegiatan 

pembelajaran berakhir. 

 Pendidik mengucap salam. 

5 Menit 

 

G. PENILAIAN 

Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 

Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan  : Tes tertulis 
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c. Penilaian Keterampilan  : Praktik / Unjuk kerja 

Bentuk Instrumen 

a. Penilaian Sikap  : Rubrik Penilaian Sikap 

b. Penilaian Pengetahuan  : Soal Evaluasi 

c. Penilaian Keterampilan  : Rubrik Keterampilan 

H. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Power point 

I. SUMBER BELAJAR 

 Buku Guru : Matematika SMP/MTs Kelas VII (Buku Kurikulum 2013 

Edisi Revisi 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

 Buku Siswa : Matematika SMP/MTs Kelas VII (Buku Kurikulum 2013 

Edisi Revisi 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

Jember, 16 Desember 2022 

          Peneliti 

 

         Faliqil Ishbah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas/ Semester : VII/ 2 

Tema 1 : Perbandingan 

Sub Tema 1 : Perbandingan Berbalik Nilai 

Pembelajaran Ke : 2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun dan percaya 

diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Membedakan perbandingan 

senilai dan berbalik nilai 

dengan menggunakan tabel 

data, grafik, dan persamaan. 

3.8.13. Menemukan perbandingan yang 

ekuivalen. 

3.8.14. Menafsirkan perbandingan senilai 

(proporsi) sebagai suatu pernyataan 

dari dua perbandingan yang 

ekuivalen 5 : 2 = 10 : 4. 

3.8.15. Membuat suatu perbandingan 

senilai untuk menentukan nilai x 

dalam 5 : 2 = 10 : x. 

3.8.16. Menganalisis masalah 

perbandingan senilai dan berbalik 

nilai dengan menggunakan tabel, 

grafik dan persamaan. 

4.8 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan senilai dan 

berbalik nilai. 

5.8.1 Mengaitkan berbagai macam 

strategi termasuk tabel dan grafik 

untuk menyelesaikan masalah 

perbandingan senilai dan berbalik 

nilai. 

5.8.2 Memecahkan masalah kehidupan 

sehari-hari dengan perbandingan. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Melalui model pembelajaran Direct Learning, siswa dapat menemukan 

konsep perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan baik. 

b. Melalui pelatihan terbimbing, siswa dapat menafsirkan perbandingan 

senilai sebagai suatu pernyataan dari dua perbandingan yang ekuivalen 

dengan benar. 

c. Melalui penugasan mandiri, siswa dapat membuat suatu perbandingan 

senilai untuk menentukan nilai x dalam 5 : 2 = 10 : x dengan tepat. 

d. Melalui model pembelajaran Direct Learning, siswa dapat menganalisis 

masalah perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan 

tabel, grafik dan persamaan dengan benar. 



102 

 

 

e. Melalui penugasan mandiri, siswa dapat mengaitkan berbagai macam 

strategi untuk menyelesaikan masalah perbandingan senilai dan 

berbalik dengan baik. 

f. Siswa dapat memecahkan masalah kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan baik 

melalui penugasan. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Perbandingan berbalik nilai 

 

E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 

Model : Direct Learning 

Metode : Ceramah, dan penugasan 

 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

 Pendidik memberikan salam dan menyapa peserta didik. 

 Kelas dilanjut dengan do’a dipimpin oleh salah satu      

peserta didik. 

 Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik dengan 

mengisi lembar kehadiran. 

 Pendidik menginformasikan materi pembelajaran yang akan 

dipelajari yaitu perbandingan berbalik. 

5 Menit 

Kegiatan Inti 

DL 

Langkah 1  Pendidik menyampaikan tujuan 

mempelajari materi yang akan dipelajari 

dan peserta didik memperhatikan 

penyampaian pendidik terkait tujuan 

pembelajaran  yang akan dicapai. 

60 Menit 

DL 

Langkah 2 
 Pendidik menjelaskan materi perbandingan 

berbalik nilai tahap demi tahap. 

 Peserta didik mengamati penjelasan pendidik 

mengenai materi perbandingan berbalik nilai. 
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(Mengamati-Saintifik) 

DL 

Langkah 3 

 Pendidik memberikan contoh permasalahan 

dengan tahap demi tahap. 

 Peserta didik mengamati tahap demi tahap 

penjelasan dari pendidik. (Mengamati-

Saintifik) 

 Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami 

(Menanya-Saintifik) 

 Pendidik memberikan contoh soal yang 

berbeda dan meminta salah satu peserta didik 

untuk mencoba menyelesaikan permasalahan 

di depan. 

DL 

Langkah 4 
 Pendidik memberikan penugasan berupa soal 

kepada peserta didik. 

 Peserta didik menulis hasil pengamatannya. 

(Mengumpulkan informasi-Saintifik) 

 Pendidik menunjuk satu orang untuk 

mempresentasikan hasil pengamatannya di 

depan. 

 Peserta didik menulis hasil dari 

pengamatannya di papan tulis. (Mengolah 

informasi-Saintifik) 

 Pendidik mengklarifikasi jawaban peserta 

didik jika jawaban mereka ada yang tidak 

sesuai. (Mengkomunikasikan-Saintifik) 

 Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan lembar jawaban dari 

penugasan yang sudah diberikan. 

DL 

Langkah 5 
 Pendidik memberikan pelatihan kepada 

peserta didik berupa penugasan rumah (PR) 

Kegiatan Penutup 

 Pendidik menyimpulkan materi pembelajaran hari ini 

bersama dengan peserta didik. 

 Pendidik meminta peserta didik untuk berdo’a sebelum 

kegiatan pembelajaran berakhir. 

 Pendidik mengucap salam. 

5 Menit 

 

G. PENILAIAN 

Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 

Teknik Penilaian 
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a. Penilaian Sikap  : Pengamatan 

b. Penilaian Pengetahuan  : Tes tertulis 

c. Penilaian Keterampilan  : Praktik / Unjuk kerja 

Bentuk Instrumen 

a. Penilaian Sikap  : Rubrik Penilaian Sikap 

b. Penilaian Pengetahuan  : Soal Evaluasi 

c. Penilaian Keterampilan  : Rubrik Keterampilan 

H. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Power point 

I. SUMBER BELAJAR 

 Buku Guru : Matematika SMP/MTs Kelas VII (Buku Kurikulum 2013 

Edisi Revisi 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

 Buku Siswa : Matematika SMP/MTs Kelas VII (Buku Kurikulum 2013 

Edisi Revisi 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

Jember, 16 Desember 2022 

Peneliti 

 

         Faliqil Ishbah 
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Lampiran 4 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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Lampiran 5 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Indikator Koneksi 

Matematis 

Indikator Soal Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Kemampuan 

mengaitkan 

beberapa topik 

matematika 

Menemukan konsep 

perbandingan yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah 

C4 1 

Menghubungan konsep 

perbandingan yang ditentukan 

untuk menyelesaikan masalah 

C5 2 

Kemampuan 

mengaitkan 

matematika dengan 

bidang studi lain 

Mengaitkan konsep perbandingan 

dan disipin ilmu lain dalam 

menyelesaikan masalah yang 

diberikan 

C4 3 

Kemampuan 

mengaitkan 

matematika dengan 

situasi dunia nyata 

Menemukan model perbandingan 

dari masalah yang diberikan 
C4 4 

Memecahkan masalah 

perbandingan yang berbasis cerita 

dalam kehidupan sehari-hari 

C4 5 
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Lampiran 6 

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SEBELUM DIVALIDASI 

 

Nama : 

Kelas : 

Alokasi Waktu   : 60 Menit 

 

 

A. Petunjuk Pengerjaan Soal : 

1. Tulislah nama dari kelas dilembar jawaban 

2. Kerjakan soal menggunakan bolpoin/pensil 

3. Baca lalu kerjakan soal yang diberikan dengan benar dan tepat 

4. Kumpulkan lembar jawaban setelah selesai mengerjakan 

B. Jawablah soal-soal berikut dengan benar dan tepat ! 

1. Jika nilai x = 6 dan diketahui perbandingan nilai x dan y adalah 2 : 

5. Tentukanlah nilai dari 2x + y ? 

2. Sebuah persegi panjang memiliki panjang dan lebar 7 : 3. Jika 

diketahui panjangnya 21 cm, berapa luas persegi panjang tersebut ? 

3. Mobil A dapat menempuh jarak 84 km dalam waktu 4 jam, 

sedangkan mobil B dapat menempuh jarak 24 km dalam waktu 2 

jam. Perbandingan kecepatan mobil A dan B adalah ? 

4. Suatu hari Devi membeli pensil, penggaris dan buku. Harga pensil 

Rp. 1.500,00, harga penggaris Rp. 3.000,00, sedangkan harga buku 

Rp. 5.000,00. Tentukan perbandingan harga pensil dengan harga 

penggaris serta harga pensil dengan harga buku ? 

5. Masjid Baitur Rohman mengadakan khotmil Qur’an dalam rangka 

memperingati pergantian tahun baru Islam. Sebanyak 8 orang yang 

mengaji bisa mengkhatamkan Al-Qur’an dalam waktu 6 jam. 

Berapa lama yang diperlukan untuk mengkhatamkan Al-Qur’an, 

jika yang  mengaji hanya 4 orang ? 
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Lampiran 7 

KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

No Indikator Soal Kunci Jawaban Aspek Penilaian Skor 

1 Menemukan 

konsep 

perbandingan 

yang digunakan 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Diketahui : 

x = 6 

perbandingan nilai x dan 

y = 2 : 5 

Ditanya : 2x + y ? 

Jawab : 

Nilai   
 

 
      

     2x +  y = 2.6 + 

15 = 12 + 15 = 27 

Jawaban kosong 0 

Hanya dapat 

menemukan dan 

membedakan 

permasalahan 

1 

Dapat menemukan 

konsep perbandingan 

yang digunakan 

untuk menyelesaikan 

masalah tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat menemukan 

konsep perbandingan 

yang digunakan 

untuk menyelesaikan 

masalah tetapi belum 

tepat 

3 

Dapat menemukan 

konsep perbandingan 

yang digunakan 

untuk menyelesaikan 

masalah dengan 

benar 

4 

2 Menghubungkan 

konsep 

perbandingan 

yang ditentukan 

untuk 

menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan 

Diketahui : 

Perbandingan panjang 

dan lebar = 7 : 3 

Panjang = 21 cm 

Ditanya : luas persegi 

panjang ? 

Jawab : 

Lebar = 
 

 
× 21 = 9 𝑐  

Luas =   ×   = 21 𝑐  × 

9 𝑐  = 189 𝑐 2
 

Jawaban kosong 0 

Hanya dapat 

menemukan dan 

membedakan 

permasalahan 

1 

Dapat menghubungan 

konsep perbandingan 

yang ditentukan 

untuk menyelesaikan 

masalah tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat menghubungan 

konsep perbandingan 

yang ditentukan 

untuk menyelesaikan 

masalah tetapi belum 

tepat 

3 

Dapat menghubungan 4 
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konsep perbandingan 

yang ditentukan 

untuk menyelesaikan 

masalah dengan 

benar 

3 
Mengaitkan 

konsep 

perbandingan 

dan disiplin ilmu 

lain dalam 

menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan 

Diketahui : 

 Jarak mobil A = 84 

km 

 Waktu mobil A = 4 

jam 

 Jarak mobil B = 24 

km 

 Waktu mobil B = 2 

jam 

Ditanya: perbandingan 

kecepatan mobil A & B? 

Jawab: 

Kecepatan mobil A = 84 

km : 4 jam = 21 km/jam 

Kecepatan mobil B = 24 

km : 2 jam = 12 km/jam 

Jadi, perbadingan mobil 

A danB adalah 21 : 12 = 

7 : 4 

Jawaban kosong 0 

Hanya dapat 

menemukan dan 

membedakan 

permasalahan 

1 

Dapat mengaitkan 

konsep perbandingan 

dan disipin ilmu lain 

dalam menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan tetapi 

masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat mengaitkan 

konsep perbandingan 

dan disipin ilmu lain 

dalam menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan tetapi 

belum tepat 

3 

Dapat mengaitkan 

konsep perbandingan 

dan disipin ilmu lain 

dalam menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan dengan 

benar 

4 

4 
Menemukan 

model 

perbanidngan 

dari masalah 

yang diberikan 

Diketahui : 

Harga pensil = Rp. 

1.500,00 

Harga penggaris = Rp. 

3.000,00 

Harga buku = Rp. 

5.000,00 

Ditanya : Perbandingan 

harga pensil dengan 

harga penggaris serta 

perbandingan harga 

pensil dengan harga 

buku 

Jawaban kosong 0 

Hanya dapat 

menemukan dan 

membedakan 

permasalahan 

1 

Dapat menemukan 

model perbandingan 

dari masalah yang 

diberikan tetapi 

masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat menemukan 

model perbandingan 

dari masalah yang 

3 
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Jawab : 

Perbandingan harga 

pensil dengan harga 

penggaris 

1.500,00 : 3.000,00 = 1 : 

2 

Perbandingan harga 

pensil dengan harga 

buku 

1.500,00 : 5.000,00 = 3 : 

10 

diberikan tetapi 

belum tepat 

Dapat menemukan 

model perbandingan 

dari masalah yang 

diberikan dengan 

benar 

4 

5 Memecahkan 

masalah 

perbandingan 

yang berbasis 

cerita dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Diketahui: 8 orang 

megkhatamkan Al-

Qur’an dalam 6 jam 

Ditanya: Waktu yang 

diperlukan untuk 

mengkhatamkan Al-

Qur’an jika 4 orang? 

Jawab: 
       

       
 

 

      
 

  

  
 

 

   
 

        

       

       

     

Jadi, untuk 4orag 

memerlukan waktu 

selama 12 jam. 

Jawaban kosong 0 

Hanya dapat 

menemukan dan 

membedakan 

permasalahan 

1 

Dapat memechan 

masalah 

perbandingan yang 

berbasis cerita dalam 

kehidupan sehari-hari 

tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat memechan 

masalah 

perbandingan yang 

berbasis cerita dalam 

kehidupan sehari-hari 

tetapi belum tepat 

3 

Dapat memechan 

masalah 

perbandingan yang 

berbasis cerita dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan tepat dan 

benar 

4 

Total 20 

Nilai = 
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Lampiran 8 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN  

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
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Lampiran 9 

PERHITUNGAN HASIL VALIDASI TES KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

Validator 
Aspek 

Validator 

Nomor 

Item 
Total 

skor 
Ai V Ket 

a b c 

Valiidator 

1 

Valiidiitas 

Iisii 
4 4 - 

26 3,714 

4,476 Valid 

Valiidiitas 

Konstruksii 
4 4 4 

Valiidiitas 

Bahasa 
3 3 - 

Valiidator 

2 

Valiidiitas 

Iisii 
5 5 - 

35 5 
Valiidiitas 

Konstruksii 
5 5 5 

Valiidiitas 

Bahasa 
5 5 - 

Valiidator 

3 

Valiidiitas 

Iisii 
5 5 - 

33 4,714 
Valiidiitas 

Konstruksii 
5 5 5 

Valiidiitas 

Bahasa 
4 4 - 
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Lampiran 10 

DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI COBA 

No Nama Siswa Kode Kelas 

1 A. Bariz Syauqi Resp1 VIII B 

2 Achmad Habibullah Resp2 VIII B 

3 Ahmad Muafiq Resp3 VIII B 

4 Dina Amilatus Sholihah Resp4 VIII B 

5 Siti Qomariyah Ulfa Resp5 VIII B 

6 Kayla Khoirun Niswah Resp6 VIII B 

7 Linda Lailih Resp7 VIII B 

8 M. Basori Al-Farizi Resp8 VIII B 

9 M. Maulidzi Dzikri Resp9 VIII B 

10 Muhammad Sobur Resp10 VIII B 

11 Nailun Najwa Resp11 VIII B 

12 Nikmatus Solihah Resp12 VIII B 

13 Nur Azizah Reqina Putri Resp13 VIII B 

14 Nurul Uni Zakiyah Resp14 VIII B 

15 Roudotul Hikmah Resp15 VIII B 

16 Salman Al-Farisi Resp16 VIII B 

17 Siti Nur Alifah Resp17 VIII B 

18 Uyunun Ni’mah Resp18 VIII B 



 

 

Lampiran 11 

HASIL UJI COBA TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

No 

resp 

Nomor Butir Tes Kemampuan Koneksi 

Matematis Kelas VIII Total Nilai 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 

1 1 1 1 1 1 5 25 

2 1 1 1 1 1 5 25 

3 1 1 1 1 1 5 25 

4 0 2 0 3 1 6 30 

5 0 2 3 4 1 10 50 

6 0 2 0 1 1 4 20 

7 0 2 4 3 1 10 50 

8 1 1 1 1 1 5 25 

9 1 1 1 1 1 5 25 

10 1 1 1 1 1 5 25 

11 0 2 4 4 1 11 55 

12 0 2 4 3 1 10 50 

13 0 2 0 3 1 6 30 

14 0 1 0 0 0 1 5 

15 0 2 0 3 1 6 30 

16 1 1 1 1 1 5 25 

17 0 2 0 3 0 5 25 

18 0 2 4 4 1 11 55 
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Lampiran 12 

HASIL UJI PRODUCT MOMENT PERSON  

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 

Total_Y

1 

Y1.1 Pearson 

Correlation 

1 -.892
**

 -.231 -.689
**

 .282 -.409 

Sig. (2-tailed)  .000 .357 .002 .257 .092 

N 18 18 18 18 18 18 

Y1.2 Pearson 

Correlation 

-.892
**

 1 .332 .860
**

 .040 .623
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .179 .000 .876 .006 

N 18 18 18 18 18 18 

Y1.3 Pearson 

Correlation 

-.231 .332 1 .566
*
 .333 .893

**
 

Sig. (2-tailed) .357 .179  .014 .178 .000 

N 18 18 18 18 18 18 

Y1.4 Pearson 

Correlation 

-.689
**

 .860
**

 .566
*
 1 .168 .848

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .014  .505 .000 

N 18 18 18 18 18 18 

Y1.5 Pearson 

Correlation 

.282 .040 .333 .168 1 .442 

Sig. (2-tailed) .257 .876 .178 .505  .066 

N 18 18 18 18 18 18 

Total_Y

1 

Pearson 

Correlation 

-.409 .623
**

 .893
**

 .848
**

 .442 1 

Sig. (2-tailed) .092 .006 .000 .000 .066  

N 18 18 18 18 18 18 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

No 

item 
R tabel 5% (5) R hitung sig Kriteria 

1 0,468 -0,409 0,092 Tidak Valid 

2 0,468 0,623 0,006 Valid 

3 0,468 0,893 0,000 Valid 

4 0,468 0,848 0,000 Valid 

5 0,468 0,442 0,066 Tidak Valid 
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Lampiran 13 

HASIL UJI RELIABILITAS TES KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.711 3 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1.2 3.56 6.614 .646 .715 

Y1.3 3.67 3.176 .515 .733 

Y1.4 3.00 3.294 .735 .325 

 

   



124 

 

 

Lampiran 14 

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SESUDAH DIVALIDASI 

 

Nama : 

Kelas : 

Alokasi Waktu   : 60 Menit 

 

 

A. Petunjuk Pengerjaan Soal : 

1. Tulislah nama dari kelas dilembar jawaban 

2. Kerjakan soal menggunakan bolpoin/pensil 

3. Baca lalu kerjakan soal yang diberikan dengan benar dan tepat 

4. Kumpulkan lembar jawaban setelah selesai mengerjakan 

B. Jawablah soal-soal berikut dengan benar dan tepat ! 

1. Sebuah persegi panjang memiliki panjang dan lebar 7 : 3. Jika 

diketahui panjangnya 21 cm, berapa luas persegi panjang tersebut ? 

2. Mobil A dapat menempuh jarak 84 km dalam waktu 4 jam, 

sedangkan mobil B dapat menempuh jarak 24 km dalam waktu 2 

jam. Perbandingan kecepatan mobil A dan B adalah ? 

3. Suatu hari Devi membeli pensil, penggaris dan buku. Harga pensil 

Rp. 1.500,00, harga penggaris Rp. 3.000,00, sedangkan harga buku 

Rp. 5.000,00. Tentukan perbandingan harga pensil dengan harga 

penggaris serta harga pensil dengan harga buku ? 
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Lampiran 15 

KISI-KISI ANGKET SELF-EFFICACY 

Indikator Pernyataan 

Keyakinan terhadap 

tingkat kesulitan tugas 

Saya yakin bisa mengerjakan soal yang sulit. (+) 

Saya merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

matematika yang berbeda dengan contohnya. (-) 

Saya merasa kesulitan dalam mengubah soal cerita ke 

dalam bentuk model perbandingan. (-) 

Saya akan berpikir keras memecahkan soal 

matematika yang sulit. (+) 

Soal yang sulit membuat saya malas mengerjakannya 

(-) 

Jika saya berusaha, saya pasti bisa mengerjakan soal-

soal sulit. (+) 

Saya yakin tugas dari guru dapat mengembangkan 

kemampuan/ potensi diri. (+) 

Keyakinan  

terhadap 

kemampuan sendiri 

Jika terdapat materi yang belum pahami, saya 

berani untuk bertanya. (+) 

Saya kurang percaya diri terhadap kemampuan 

dalam menyelesaikan soal. (-) 

Saya mudah menyerah dalam memahami materi 

matematika. (-) 

Saya mampu menjelaskan kembali pembelajaran 

materi yang telah dipelajari. (+) 

Saya kurang antusias saat pembelajaran 

matematika. (-) 

Kemampuan saya kurang dalam menghadapi soal 

yang sulit. (-) 

Saya tidak pernah menunda dalam mengerjakan tugas. 

(+) 

Saya mengerjakan soal yang hanya sesuai 

dengan kemampuan saya. (-) 

Saya sering terlambat dalam mengumpulkan tugas. (-) 
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Saya yakin mampu bersaing dengan teman-teman 

dalam belajar matematika di kelas.(+) 

Saya sering mengeluh ketika mendapat tugas 

matematika dari guru. (-) 

 

Saya tidak peduli dengan hasil tugas yang saya 

dapatkan. (-) 

Saya tidak akan bisa mengerjakan soal yang 

sulit. (-) 

Keyakinan terhadap 

kemampuan dalam 

menyelesaikan tugas 

Saya yakin dapat menyelesaikan soal  matematika 

dengan baik. (+) 

Saya mampu memilih cara  untuk menyelesaikan 

tugas matematika. (+) 

Jika saya mengalami kegagalan dalam mengerjakan 

soal matematika, maka saya enggan mencoba kembali 

untuk mengerjakannya. (-) 

Saya tidak curang dalam menyelesaikan soal 

matematika. (+) 

Saya mudah menyerah dalam menyelesaikan soal 

matematika yang sulit. (-) 

Jika semua soal sulit, pasti saya mendapatkan nilai 

buruk. (-) 

Ketika saya tidak bisa mengerjakan soal, saya memilih 

melihat pekerjaan teman. (-) 

Untuk soal yang mudah pasti bisa saya selesaikan, 

tetapi untuk soal yang sulit saya tidak bisa 

menyelesaikannya. (-) 

Jika soal yang sulit bisa saya kerjakan, maka soal yang 

mudah pasti saya kerjakan. (+) 

Saya merasa mudah dalam mengerjakan soal 

matematika.(+) 
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Lampiran 16 

ANGKET SELF-EFFICACY 

 

Nama  

Kelas : 

 

 

A. Petunjuk Mengisi 

1. Tulislah nama dan kelas Anda pada lembar jawaban. 

2. Bacalah pernyataan-pernyataan yang diberikan, lalu 

jawablah dengan jujur sesuai dengan keadaan Anda. 

3. Berilah tanda cheklist (√) pada salah satu dari 5 jawaban 

yang tersedia, yang menggambarkan kesesuaian pernyataan 

tersebut dengan diri Anda. 

4. Terdapat lima pilihan jawaban yaitu 

sebagai berikut : SS = Sangat 

Setuju 

S = Setuju 

R = Ragu-ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

5. Jawaban Anda tidak mempengaruhi nilai rapor. 

6. Jawaban yang Anda berikan hanya digunakan untuk data penelitian. 

7. Selamat mengerjakan 

 

 

B. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda 

pada pernyataan berikut ini ! 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Saya yakin bisa mengerjakan soal yang sulit.      

2 Saya merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

matematika yang berbeda dengan contohnya. 

     

3 Saya merasa kesulitan dalam mengubah soal 

cerita ke dalam bentuk model perbandingan. 

     

4 Saya akan berpikir keras memecahkan soal 

matematika yang sulit. 
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5 Soal yang sulit membuat saya malas 

mengerjakannya. 

     

6 Jika saya berusaha, saya pasti bisa mengerjakan 

soal-soal sulit. 

     

7 Saya yakin tugas dari guru dapat 

mengembangkan kemampuan/ potensi diri. 

     

8 Jika terdapat materi yang belum pahami, saya 

berani untuk bertanya. 

     

9 Saya kurang percaya diri terhadap kemampuan 

dalam menyelesaikan soal. 

     

10 Saya mudah menyerah dalam memahami materi 

matematika. 

     

11 Saya mampu menjelaskan kembali 

pembelajaran materi yang telah dipelajari. 

     

12 Saya kurang antusias saat pembelajaran 

matematika. 

     

13 Kemampuan saya kurang dalam menghadapi 

soal yang sulit. 

     

14 
Saya tidak pernah menunda dalam mengerjakan 

tugas. 

     

15 Saya mengerjakan soal yang hanya sesuai 

dengan kemampuan saya. 

     

16 
Saya sering terlambat dalam mengumpulkan 

tugas. 

     

17 Saya yakin mampu bersaing dengan teman- 

teman dalam belajar matematika di kelas. 

     

18 Saya sering mengeluh ketika mendapat tugas 

matematika dari guru. 

     

19 Saya tidak peduli dengan hasil tugas yang saya 

dapatkan. 
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20 Saya tidak akan bisa mengerjakan soal yang 

sulit. 

     

21 Saya yakin dapat menyelesaikan soal 

matematika dengan baik. 

     

22 Saya mampu memilih cara untuk menyelesaikan 

tugas matematika. 

     

23 Jika saya mengalami kegagalan dalam 

mengerjakan soal matematika, maka saya 

enggan mencoba kembali untuk 

mengerjakannya. 

     

24 Saya tidak  curang dalam menyelesaikan  soal 

matematika. 

     

25 Saya mudah menyerah dalam menyelesaikan 

soal matematika yang sulit. 

     

26 Jika semua soal sulit, pasti saya mendapatkan 

nilai buruk. 

     

27 
Ketika saya tidak bisa mengerjakan soal, saya 

memilih melihat pekerjaan teman.  

     

28 Untuk soal yang mudah pasti bisa saya 

selesaikan, tetapi untuk soal yang sulit saya 

tidak bisa menyelesaikannya. 

     

29 Jika soal yang sulit bisa saya kerjakan, maka 

soal yang mudah pasti saya kerjakan. 

     

30 Saya merasa mudah dalam mengerjakan  soal 

matematika. 
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Lampiran 17 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SELF-EFFICACY 
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Lampiran 18 

PERHITUNGAN HASIL VALIDASI ANGKET SELF-EFFICACY 

Validator 
Aspek 

Validator 

Nomor 

Item 
Total 

skor 
Ai V Ket 

a b c 

Valiidator 

1 

Valiidiitas 

Iisii 
4 4 - 

30 4,285 

4,357 Valid 

Valiidiitas 

Konstruksii 
5 5 4 

Valiidiitas 

Bahasa 
3 5 - 

Valiidator 

2 

Valiidiitas 

Iisii 
4 4 - 

31 4,428 
Valiidiitas 

Konstruksii 
5 5 4 

Valiidiitas 

Bahasa 
4 5 - 
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Lampiran 19 

HASIL UJI COBA ANGKET SELF-EFFICACY 

No 

resp 

Nomor Butir Angket Self-Efficacy Siswa Kelas VIII 

T
o
ta

l 

Y
2
.1

 

Y
2
.2

 

Y
2
.3

 

Y
2
.4

 

Y
2
.5

 

Y
2
.6

 

Y
2
.7

 

Y
2
.8

 

Y
2
.9

 

Y
2
.1

0
 

Y
2
.1

1
 

Y
2
.1

2
 

Y
2
.1

3
 

Y
2
.1

4
 

Y
2
.1

5
 

Y
2
.1

6
 

Y
2
.1

7
 

Y
2
.1

8
 

Y
2
.1

9
 

Y
2
.2

0
 

Y
2
.2

1
 

Y
2
.2

2
 

Y
2
.2

3
 

Y
2
.2

4
 

Y
2
.2

5
 

Y
2
.2

6
 

Y
2
.2

7
 

Y
2
.2

8
 

Y
2
.2

9
 

Y
2
.3

0
 

1 2 2 2 4 3 5 5 3 1 2 3 3 2 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 2 85 

2 3 2 3 4 2 5 4 4 3 4 4 2 2 4 2 2 3 2 2 4 4 3 4 4 2 2 3 3 4 5 95 

3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 

4 3 2 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 84 

5 4 2 2 4 2 4 4 5 3 3 3 2 2 4 2 3 4 2 4 3 4 3 2 4 2 1 2 1 4 2 87 

6 4 3 3 4 3 5 5 5 2 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 5 4 4 3 3 3 5 3 108 

7 3 2 1 5 1 3 4 4 2 2 3 3 2 5 1 3 5 3 2 2 5 5 1 3 3 3 1 1 5 3 86 

8 3 1 2 3 4 5 5 3 2 3 2 3 2 5 2 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 2 4 4 96 

9 3 1 1 2 1 5 5 1 4 1 2 1 1 1 1 5 4 1 5 1 2 0 1 1 5 2 1 0 4 1 63 

10 5 1 1 3 1 3 5 5 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 3 4 3 3 2 3 3 2 1 1 66 

11 3 2 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 88 

12 3 2 3 4 2 4 5 4 3 4 3 4 2 4 1 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 5 3 102 

13 3 2 1 4 2 5 5 3 2 2 2 2 2 2 2 1 5 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 2 5 1 77 

14 4 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 5 3 92 

15 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 4 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 86 

16 3 1 2 0 1 3 4 3 2 2 2 2 1 3 1 3 3 2 1 2 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 66 

17 3 2 1 3 5 5 5 4 4 2 2 1 1 3 1 3 1 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 77 

18 4 2 3 4 2 4 5 5 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 94 
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Lampiran 20 

HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET SELF-EFFICACY 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.852 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y2.1 81.33 136.824 -.050 .857 

Y2.2 82.78 128.889 .628 .844 

Y2.3 82.39 122.605 .674 .839 

Y2.4 82.33 136.235 -.030 .859 

Y2.5 82.11 127.516 .278 .852 

Y2.6 80.44 131.791 .226 .851 

Y2.7 80.11 136.928 -.059 .855 

Y2.8 80.89 126.810 .377 .847 

Y2.9 82.17 136.382 -.031 .858 

Y2.10 81.89 124.928 .654 .841 

Y2.11 81.94 126.408 .623 .842 

Y2.12 82.11 122.340 .707 .838 

Y2.13 82.67 124.941 .779 .839 

Y2.14 81.33 119.529 .636 .838 

Y2.15 82.89 129.752 .489 .846 

Y2.16 81.50 128.735 .252 .852 

Y2.17 81.39 131.781 .135 .856 

Y2.18 82.17 124.618 .723 .840 

Y2.19 81.22 132.183 .149 .854 

Y2.20 81.89 120.222 .682 .837 

Y2.21 81.22 125.242 .553 .842 

Y2.22 81.44 131.320 .171 .854 

Y2.23 81.94 131.350 .159 .855 

Y2.24 81.67 127.765 .500 .845 

Y2.25 81.78 131.712 .185 .853 

Y2.26 82.28 130.095 .332 .849 

Y2.27 82.33 126.471 .502 .844 

Y2.28 82.61 125.899 .581 .842 

Y2.29 80.94 123.938 .400 .847 

Y2.30 81.94 122.526 .566 .841 
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Lampiran 21 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN RPP 
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Lampiran 22 

PERHITUNGAN HASIL VALIDASI RPP 

Validator 
Aspek 

Validator 

Nomor 

Item 
Total 

skor 
Ai V Ket 

a b c 

Valiidator 

1 

Valiidiitas 

Iisii 
5 4 4 

39 4,3333 

4,7037 Valid 

Valiidiitas 

Konstruksii 
5 4 4 

Valiidiitas 

Bahasa 
5 4 4 

Valiidator 

2 

Valiidiitas 

Iisii 
5 5 5 

45 5 
Valiidiitas 

Konstruksii 
5 5 5 

Valiidiitas 

Bahasa 
5 5 5 

Valiidator 

3 

Valiidiitas 

Iisii 
5 5 5 

43 4,7778 
Valiidiitas 

Konstruksii 
5 5 5 

Valiidiitas 

Bahasa 
5 4 4 
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Lampiran 23 

HASIL PENILAIAN AKHIR SEMESTER GANJIL KELAS VII 

 

No Nama Siswa Kelas Nilai 

1 Achmad Azkal Mubarok VII A 66 

2 Dinda Amalia Nabila VII A 70 

3 Fatimatuz Zahro’ VII A 70 

4 Ikrimah VII A 70 

5 Juma’anah VII A 80 

6 M. Levi Nur Adiansyah VII A 66 

7 Miftahul Zannah VII A 70 

8 Muhammad Fahmi Hasan VII A 90 

9 Mukhammad Alwi VII A 66 

10 Mutmainnah VII A 80 

11 Nanda Diva P.C VII A 70 

12 Ririn VII A 70 

13 Robitul Husni VII A 66 

14 Saidah VII A 70 

15 Susan Bariroh R. VII A 80 

16 Syaila Rizkiyah VII A 70 

17 Zihan Syahira VII A 66 
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No Nama Siswa Kelas Nilai 

1 Aida Fitria VII B 70 

2 Fina Qotrunada VII B 70 

3 Islahul Mufida VII B 70 

4 Jamilatun Nisa’ VII B 70 

5 Khofifah VII B 78 

6 Lujjati Bahril Wahidiyah VII B 70 

7 M. Farhan Rizki VII B 70 

8 Miftahul Jannah VII B 70 

9 Moh. Fathur Rohman VII B 70 

10 Muhammad Ridho VII B 75 

11 Muhammad Risky Hasqial VII B 75 

12 Nadinatul VII B 70 

13 Razqa Farosdaq VII B 90 

14 Sabrina Thoiyibah VII B 70 

15 Wahida Rohma VII B 70 

16 Yatimatul Ulya VII B 78 
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Lampiran 24 

HASIL UJI HOMOGENITAS NILAI KELAS VII 

 

Test of Homogeneity of Variances 

PAS   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.631 1 31 .433 

 

 ANOVA 

NilaiPAS   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

10.161 1 10.161 .269 .608 

Within Groups 1172.809 31 37.833   

Total 1182.970 32    
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Lampiran 25 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Siswa Kode Kelas 

1 Achmad Azkal Mubarok Resp1 VII A 

2 Dinda Amalia Nabila Resp2 VII A 

3 Fatimatuz Zahro’ Resp3 VII A 

4 Ikrimah Resp4 VII A 

5 Juma’anah Resp5 VII A 

6 M. Levi Nur Adiansyah Resp6 VII A 

7 Miftahul Zannah Resp7 VII A 

8 Muhammad Fahmi Hasan Resp8 VII A 

9 Mukhammad Alwi Resp9 VII A 

10 Mutmainnah Resp10 VII A 

11 Nanda Diva P.C Resp11 VII A 

12 Ririn Resp12 VII A 

13 Robitul Husni Resp13 VII A 

14 Saidah Resp14 VII A 

15 Susan Bariroh R. Resp15 VII A 

16 Syaila Rizkiyah Resp16 VII A 

17 Zihan Syahira Resp17 VII A 

 

  



 

 

Lampiran 26 

HASIL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS KELAS 

EKSPERIMEN 

No 

resp 

Nomor Butir Tes  

Total 

 

Nilai Y1.1 Y1.2 Y1.3 

1 4 2 1 7 58,3 

2 4 2 1 7 58,3 

3 4 3 3 10 83,3 

4 4 1 2 7 58,3 

5 4 1 0 5 41,7 

6 4 2 0 6 50 

7 4 3 3 10 83,3 

8 4 3 1 8 66,7 

9 4 2 0 6 50 

10 4 2 1 7 58,3 

11 3 2 1 6 50 

12 4 2 0 6 50 

13 3 2 2 7 58,3 

14 4 2 2 8 66,7 

15 4 2 0 6 50 

16 4 3 2 9 75 

17 4 4 1 9 75 

 

  



 

 

Lampiran 27 

HASIL ANGKET KELAS EKSPERIMEN 

No 

resp 

Nomor Butir Angket Self-Efficacy Siswa Kelas VII B 

Total 

Y
2
.1

 

Y
2
.2

 

Y
2
.3

 

Y
2
.4

 

Y
2
.5

 

Y
2
.6

 

Y
2
.7

 

Y
2
.8

 

Y
2
.9

 

Y
2
.1

0
 

Y
2
.1

1
 

Y
2
.1

2
 

Y
2
.1

3
 

Y
2
.1

4
 

Y
2
.1

5
 

Y
2
.1

6
 

Y
2
.1

7
 

Y
2
.1

8
 

Y
2
.1

9
 

Y
2
.2

0
 

Y
2
.2

1
 

Y
2
.2

2
 

Y
2
.2

3
 

Y
2
.2

4
 

Y
2
.2

5
 

Y
2
.2

6
 

Y
2
.2

7
 

Y
2
.2

8
 

Y
2
.2

9
 

Y
2
.3

0
 

1 2 3 3 1 3 2 2 1 3 4 1 5 3 2 1 5 1 4 5 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 1 82 

2 3 3 2 4 3 4 5 4 2 3 3 2 2 4 2 4 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 4 2 4 3 93 

3 1 2 4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 2 1 79 

4 3 2 3 4 4 4 5 4 4 5 3 2 3 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 2 122 

5 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 1 4 1 3 2 3 1 2 4 2 3 3 4 4 2 2 3 1 4 1 83 

6 2 3 3 4 3 2 2 1 3 4 1 5 3 2 1 5 1 4 5 3 4 3 3 2 2 2 2 4 2 1 82 

7 3 1 1 2 2 3 4 2 2 3 2 2 1 3 2 2 3 1 3 2 4 3 2 4 2 3 4 1 4 1 72 

8 1 3 3 1 3 2 2 1 3 4 1 5 3 2 1 5 1 3 5 3 0 1 3 4 3 4 2 1 2 1 73 

9 3 1 3 1 3 2 2 1 3 4 1 5 3 2 1 5 3 3 5 4 4 3 3 2 2 2 2 4 2 1 80 

10 3 3 3 4 3 5 5 4 2 3 2 2 2 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 95 

11 3 1 2 4 2 5 4 4 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 4 2 3 3 4 3 2 1 3 3 4 3 82 

12 3 2 3 5 11 5 3 5 1 3 3 4 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 5 4 2 4 2 5 1 107 

13 3 4 4 4 4 2 5 4 4 4 3 2 4 1 2 4 4 4 4 2 5 4 1 3 1 1 2 1 5 4 95 

14 3 4 4 5 5 5 5 4 3 2 5 2 1 3 2 1 5 2 3 4 4 5 1 4 0 4 1 1 5 4 97 

15 3 1 1 2 2 5 5 5 3 1 2 2 1 4 2 3 5 1 2 0 3 5 1 4 1 4 1 1 5 1 76 

16 3 2 3 4 4 5 5 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 5 3 90 

17 3 3 2 3 2 3 5 5 0 3 3 0 2 5 2 3 5 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 82 
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Lampiran 28 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL 

No Nama Siswa Kode Kelas 

1 Aida Fitria Resp1 VII B 

2 Fina Qotrunada Resp2 VII B 

3 Islahul Mufida Resp3 VII B 

4 Jamilatun Nisa’ Resp4 VII B 

5 Khofifah Resp5 VII B 

6 Lujjati Bahril Wahidiyah Resp6 VII B 

7 M. Farhan Rizki Resp7 VII B 

8 Miftahul Jannah Resp8 VII B 

9 Moh. Fathur Rohman Resp9 VII B 

10 Muhammad Ridho Resp10 VII B 

11 Muhammad Risky Hasqial Resp11 VII B 

12 Nadinatul Resp12 VII B 

13 Razqa Farosdaq Resp13 VII B 

14 Sabrina Thoiyibah Resp14 VII B 

15 Wahida Rohma Resp15 VII B 

16 Yatimatul Ulya Resp16 VII B 

 

  



 

 

Lampiran 29 

HASIL TES KEMAMPUAN KONEKSI KELAS KONTROL 

No 

resp 

Nomor Butir Tes  

Total 

 

Nilai Y1.1 Y1.2 Y1.3 

1 2 2 2 6 50 

2 2 2 2 6 50 

3 0 1 0 1 8,3 

4 1 1 0 2 16,7 

5 2 2 2 6 50 

6 2 2 2 6 50 

7 0 0 0 0 0 

8 2 2 2 6 50 

9 2 1 1 4 33,3 

10 2 1 1 4 33,3 

11 2 1 1 4 33,3 

12 2 0 1 3 25 

13 2 1 1 4 33,3 

14 0 0 0 0 0 

15 2 1 1 4 33,3 

16 2 1 1 4 33,3 

 

  



 

 

Lampiran 30 

HASIL ANGKET KELAS KONTROL 

No 

resp 

Nomor Butir Angket Self-Efficacy Siswa Kelas VIII 

Total 

Y
2
.1

 

Y
2
.2

 

Y
2
.3

 

Y
2
.4

 

Y
2
.5

 

Y
2
.6

 

Y
2
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Y
2
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Y
2
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Y
2
.1

0
 

Y
2
.1

1
 

Y
2
.1

2
 

Y
2
.1
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Y
2
.1

4
 

Y
2
.1

5
 

Y
2
.1

6
 

Y
2
.1

7
 

Y
2
.1

8
 

Y
2
.1

9
 

Y
2
.2

0
 

Y
2
.2

1
 

Y
2
.2

2
 

Y
2
.2

3
 

Y
2
.2

4
 

Y
2
.2

5
 

Y
2
.2

6
 

Y
2
.2

7
 

Y
2
.2

8
 

Y
2
.2

9
 

Y
2
.3

0
 

1 3 2 2 3 2 5 5 5 2 3 4 4 2 3 2 4 3 4 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 5 3 91 

2 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 0 4 4 4 2 4 4 4 2 5 4 3 2 4 4 2 4 1 4 1 104 

3 4 2 2 4 1 5 5 3 4 2 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 100 

4 3 2 2 4 4 5 4 4 3 2 2 3 2 3 4 4 4 2 3 2 5 3 2 3 4 3 4 2 4 3 95 

5 4 2 2 5 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 2 2 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 5 102 

6 3 2 2 5 2 4 5 4 3 2 2 2 1 1 2 3 1 2 5 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 2 86 

7 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 1 100 

8 3 3 2 4 1 5 4 3 3 4 4 3 3 4 2 5 3 3 2 4 4 3 2 3 4 5 2 2 4 3 97 

9 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 2 3 4 2 3 2 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 96 

10 3 1 3 5 5 5 5 5 3 5 3 3 2 5 1 3 3 5 5 3 4 3 1 3 5 3 3 3 5 3 106 

11 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 2 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 96 

12 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 1 3 4 3 4 3 4 5 4 2 2 2 4 2 5 5 99 

13 3 1 4 4 1 4 4 4 1 1 2 1 1 2 1 2 4 1 2 3 4 4 2 2 1 1 2 1 4 1 68 

14 2 4 3 4 2 4 5 4 3 2 4 3 2 4 3 3 4 2 2 4 3 4 3 4 2 3 2 2 3 3 93 

15 5 1 2 5 4 5 5 5 2 2 3 4 3 3 1 4 4 2 3 3 4 4 1 5 2 4 5 4 5 3 103 

16 3 5 4 4 2 5 3 3 4 2 4 2 2 4 1 2 5 1 1 5 1 5 3 3 5 3 1 1 5 1 90 
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